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“Maka bersabarlah kamu atas apa yang mereka katakan, dan bertasbihlah 
dengan memuji Tuhan-Mu, sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya 
dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu dimalam hari dan pada waktu-waktu 
disiang hari, supaya kamu merasa senang”. 
( Ta Ha : 130 )
“Barang siapa yang ingin unggul didunia, harus dengan ilmu dan barang siapa 
yang ingin unggul diakherat, harus dengan ilmu. Dan barang siapa yang ingin 
unggul pada kedua-duanya, juga harus dengan ilmu”.
( Sabda Nabi Muhammad SAW )
“Jika muncul keputus asaan, keraguan dan keinginan untuk mundur dari jalan 
yang telah kita tempuh, maka ingatlah orang-orang ada dibelakang kita yang 
selalu mengusahakan apapun yang kita butuhkan, kembalilah melangkah 
kedepan untuk mewujudkan harapan mereka”
( penulis )
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui kemampuan menggambar 
busana pesta dengan memanfaatkan media cetak majalah busana pada siswa kelas 
XI di SMK PIRI 2 Yogyakarta.
Penelitian ini merupakan Penelitian Deskriptif. Penelitian dilaksanakan di 
SMK PIRI 2 Yogyakarta pada bulan September 2012. Subjek dalam penelitian ini 
berjumlah 14 siswa kelas XI Busana Butik. Subjek penelitian ditentukan 
berdasarkan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan subjek 
penelitian dengan pertimbangan kelas XI dituntut untuk mengembangkan 
kemampuan. Metode pengumpulan data menggunakan tes kemampuan
menggambar busana yang mencakup ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotor. Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar penilaian skor 
kemampuan dan lembar pengamatan pelaksanaan pemanfaatan majalah busana 
pada pembelajaran menggambar busana. Uji validitas menggunakan validitas 
konstrak (Construct Validity) berdasarkan Judgment Exspert dan uji reabilitas 
instrumen  menggunakan antar rater. Hasil reabilitas lembar penilaian skor 
kemampuan rata-rata rating dari 3 rater yaitu rxx = 0,905 . Teknik analisis data 
menggunakan teknik analisis data deskriptif.
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) kemampuan menggambar 
busana pesta dengan memanfaatkan media cetak majalah busana pada siswa kelas
XI yaitu dari 14 siswa terdapat 9 siswa yang mencapai kategori cukup mampu, 3 
siswa yang dapat mencapai kategori mampu dan 2 siswa dapat yang mencapai 
kategori sangat mampu. Rata-rata dari ranah kognitif 5,78 yaitu pada kategori 
mampu, pada ranah afektif 4,85 yaitu pada kategori mampu dan pada ranah 
psikomotor 12,57 yaitu pada kategori cukup mampu sehingga rata-rata 
kemampuan menggambar busana pada ranah kognitif, afektif dan psikomotor 
23,21 yaitu pada kategori cukup mampu. Dari uraian diatas telah menunjukkan 
bahwa dengan memanfaatkan media cetak majalah busana, siswa kelas XI di 
SMK PIRI 2 Yogyakarta cukup mampu dalam menggambar busana pesta.
Kata kunci: kemampuan, menggambar busana, media cetak
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dalam arti luas telah mulai dilaksanakan sejak manusia 
berada di muka bumi ini. Adanya pendidikan adalah setua dengan adanya 
kehidupan manusia itu sendiri. Dengan perkembangan peradaban manusia, 
berkembang pula isi dan bentuk termasuk perkembangan penyelenggaraan 
pendidikan. Ini sejalan dengan kemajuan manusia dalam pemikiran dan ide-
ide tentang pendidikan.
Manusia dan pendidik ( guru ), hendaknya selalu mengembangkan 
pemahaman terus menerus mengenai pendidikan di dalam kehidupannya. 
Dengan perkataan lain, pendidikan sebagai bagian dan kebudayaan adalah 
senantiasa menghadapi tantangan zaman. Pendidikan merupakan proses yang 
tidak akan pernah berakhir selama sejarah kebudayaan manusia belum 
memasuki tahap yang tuntas.
Kini semakin disadari bahwa pendidikan memainkan peranan yang 
penting di dalam drama kehidupan dan kemjuan umat manusia. Pendidikan 
merupakan suatu kekuatan yang dinamis dalam kehidupan setiap individu, 
yang mempengaruhi perkembangan fisiknya, daya jiwanya ( akal, rasa dan 
kehendak ), sosialnya dan moralitasnya. Pendidikan merupakan suatu 
kekuatan yang dinamis dalam mempengaruhi kemampuan, kepribadian dan 
kehidupan individu.
2Pendidikan dalam kehidupan diidentikkan dengan sekolah, dengan guru 
sebagai tenaga pendidiknya. Pendidikan tingkat dasar hingga pendidikan 
perguruan tinggi menjadi alternatif atau wadah untuk menuntut ilmu yang 
akan berguna dimasa yang akan datang. Salah satu wadah pendidikan tingkat 
menengah adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang memprioritaskan 
pada keterampilan siswa. SMK bertujuan untuk membekali siswa dengan 
keterampilan dalam bidang keahlian tertentu yang nantinya akan digunakan 
sebagai modal untuk memasuki dunia kerja.
Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) PIRI 2 Yogyakarta adalah salah 
satu sekolah dengan bidang keahlian busana butik. SMK PIRI 2 Yogyakarta 
memiliki satu bidang keahlian yaitu tata busana yang terdiri dari kelas X, XI, 
dan XII yang masing-masing terdiri dari satu kelas. Mata pelajaran di SMK 
PIRI 2 Yogyakarta terdiri dari mata pelajaran umum dan mata pelajaran lain 
yang mendukung dalam bidang keahlian busana butik yaitu busana wanita, 
busana pria, menggambar busana, kewirausahaan, K3 dan lain sebagainya. 
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di SMK PIRI 2 Yogyakarta adalah 
mata pelajaran menggambar busana. Materi yang diberikan disesuiakan 
dengan tingkatan dan silabus yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang telah dilakukan, 
diperoleh informasi bahwa dalam pembelajaran menggambar busana sebagian 
besar siswa belum mampu mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yaitu 70. Pada mata pelajaran menggambar busana khususnya materi 
menggambar busana sesuai kesempatan, siswa masih kurang bersemangat 
3dan masih kurang memaksimalkan kemampuan yang dimiliki sehingga hasil 
disain siswa masih tergolong sederhana, kurang variatif dan hanya 
menggambar untuk memenuhi tugas yang diberikan guru. 
Bakat adalah hal yang berpengaruh besar terhadap kemampuan 
seseorang akan tetapi tidak semua siswa memiliki bakat yang sama. Pada 
mata pelajaran menggambar busana sebagian besar siswa merasa kurang 
berbakat dan tidak bisa menggambar busana pesta dengan baik mulai dari 
membuat proporsi tubuh, menggambar busana pesta, memberi warna pada 
gambar dan melengkapi detail-detail pada disainnya. Siswa yang tidak 
memiliki bakat dalam menggambar busana dapat pula menggali 
kemampuannya yaitu dengan diterapkannya alternatif penunjang yang dapat 
membantu siswa dalam memahami materi dan dapat memberikan inspirasi.
Siswa kurang termotivasi untuk mempelajari dan mencari informasi 
tentang perkembangan dalam hal busana diluar jam pelajaran menggambar 
busana, sehingga pengetahuan siswa tentang disain hanya terpaku pada materi 
yang telah disampaikan guru. Materi pelajaran dapat dirancang dengan 
sedemikian rupa sehingga mampu memenuhi kebutuhan siswa, baik yang 
cepat maupun yang lamban dalam menerima dan memahami isi materi 
pelajaran. Target pencapaian yang diharapkan yaitu 75% dari jumlah siswa 
mampu memperoleh nilai lebih dari 70 sehingga dapat mencapai KKM dalam 
pelajaran tersebut.
Setiap siswa pada dasarnya memiliki potensi dan kemampuan untuk 
mengungkapkan dirinya secara maksimal meskipun dalam kadar yang 
4berbeda-beda. Oleh karena itu dalam kemampuan siswa perlu didukung 
dengan serangkaian proses yang menuntut ketrampilan, motivasi yang kuat 
serta alternatif penunjang lain guna membantu siswa untuk lebih menggali 
potensi diri siswa tersebut.
Salah satu alternatif penunjang yang mempengaruhi keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar adalah penggunaan media pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik siswa. Selain memperjelas materi pelajaran, media juga 
dapat lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi 
belajar. Dengan media pembelajaran siswa dapat lebih banyak melakukan 
kegiatan sebab tidak hanya mendengarkan uraian dari guru tetapi juga 
aktivitas lain seperti mengamati contoh secara langsung. 
Dalam mata pelajaran menggambar busana, penggunakan media 
pembelajaran berupa papan tulis, job sheet dan chart kurang membantu 
memunculkan kemampuan siswa. Dengan media pembelajaran tersebut siswa 
belajar dan mengerjakan tugas sesuai materi yang diberikan oleh guru 
sehingga siswa kurang pengetahuan tentang perkembangan mode. Hal ini 
menjadikan hasil gambar disain busana siswa terkesan ketinggalan trend dan 
kurang mengikuti perkembangan mode.
Penggunaan media, khususnya media cetak berupa majalah busana 
diharapkan dapat meningkatkan proses belajar-mengajar yang memberi 
pengaruh pada kemampuan siswa. Dengan menggunakan media cetak 
majalah busana, siswa akan lebih terbantu dalam memunculkan kemampuan 
yang dimiliki sehingga siswa dapat menciptakan atau mengembangkan suatu 
5konsep disain yang sesuai dengan perkembangan mode. Keunggulan majalah 
busana yaitu majalah merupakan media yang mengalami perbaharuan secara 
terus menerus dimana dalam majalah busana terdapat informasi seputar 
busana sesuai dengan perkembangan busana yang disajikan dalam bentuk 
yang lebih menarik. Majalah busana selain memuat gambar hasil rancangan 
para desainer juga memuat informasi lain seperti aksesories dan pelengkap 
busana yang berguna dalam menciptakan gambar busana pesta yang lebih 
baik, jadi dengan majalah ini siswa dapat mengetahui perkembangan dalam 
hal busana dan mendapatkan inspirasi dari gambar busana pesta hasil 
rancangan para desainer sehingga siswa dapat menuangkan ide dan 
kemampuan menggambar busana pesta yang telah dimiliki oleh masing-
masing siswa tersebut. 
Untuk mengetahui sejauh mana atau sebesar apa kemampuan siswa 
dalam menggambar busana yang dibantu dengan media cetak majalah busana 
maka perlu dilaksanakan penilaian atau pengukuran, sehingga penelitian 
dengan judul kemampuan menggambar busana pesta dengan memanfaatkan 
media cetak majalah busana pada siswa kelas XI di SMK PIRI 2 Yogyakarta 
perlu dilaksanakan. 
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan dari permasalahan yang ada pada SMK PIRI 2 Yogyakarta 
khususnya pada mata pelajaran Menggambar Busana bidang keahlian Busana 
Butik, maka dapat diidentifikasi beberapa permasalahan, antara lain :
61. Dalam menggambar busana siswa kurang memperhatikan perkembangan 
mode sehingga hasil disain siswa cenderung sederhana, terkesan kuno dan 
kurang mengikuti trend.
2. Siswa merasa kurang berbakat dalam membuat disain busana, sehingga 
siswa merasa kesulitan untuk menguasai dan mempelajari materi 
menggambar  busana.
3. Pada pembelajaran menggambar busana sebagian besar siswa belum 
mampu mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan 
yaitu 70.
4. Penilaian atau pengukuran kemampuan siswa dalam menggambar busana 
dibutuhkan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan dari masing-
masing siswa.
5. Media yang digunakan berupa papan tulis, job sheet dan chart kurang 
memunculkan kemampuan siswa sehingga siswa membuat desain sesuai 
pemahaman siswa sendiri dan semata-mata untuk memenuhi tugas guru.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, maka 
peneliti perlu membatasi ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan menggambar 
busana pesta dengan memanfaatkan majalah busana. Majalah busana dapat 
menjadi alternatif dalam memunculkan kemampuan menggambar siswa 
karena majalah busana mengalami pembaharuan secara terus menerus dan 
memuat gambar hasil rancangan para desainer sehingga dapat membantu 
7mengispirasi siswa dalam menggambar busana pesta yang lebih bervariasi 
dan modern. Majalah yang digunakan dibatasi yaitu pada majalah busana 
Trend Kebaya yang memuat banyak gambar busana khususnya gambar 
busana pesta.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas 
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
Seberapa besar kemampuan menggambar busana pesta dengan memanfaatkan 
media cetak majalah busana pada siswa kelas XI SMK PIRI 2 Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui :
Mengetahui kemampuan menggambar busana pesta dengan memanfaatkan 
media cetak majalah busana pada siswa kelas XI SMK PIRI 2 Yogyakarta.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Bagi siswa
a. Membantu mengetahui seberapa besar kemampuan siswa dalam 
menggambar busana melalui pemanfaatan media cetak majalah  
busana siswa kelas XI di SMK PIRI 2 Yogyakarta khususnya materi 
menggambar busana sesuai kesempatan pesta.
b. Memotivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan menggambar 
busana sesuai trend yang sedang berkembang.
8c. Mendorong siswa untuk menanamkan rasa ingin tahu terhadap 
perkembangan fashion saat ini.
2. Bagi guru
a. Memahami secara mendalam penggunaan media pembelajaran 
berupa media cetak majalah busana yang menuntut guru untuk  
menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan dan 
karakteristik siswa.
b. Mengetahui kemampuan masing-masing siswa sehingga dapat 
menentukan media yang tepat pada setiap proses belajar mengajar 
yang disesuaikan dengan siswa.
c. Menerapkan media pembelajaran berupa media cetak majalah pada 
mata pelajaran menggambar busana maupun pada mata pelajaran
lainnya.
3. Bagi peneliti
a. Mengetahui dan memahami bahwa media pembelajaran yang 
digunakan juga memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan 
proses belajar siswa.
b. Mengetahui cara untuk mengukur kemampuan menggambar busana 
pesta siswa yang dibantu dengan memanfaatkan media cetak majalah 
busana.
c. Mengetahui pemanfaatan majalah busana sebagai salah satu media 
yang dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran.
94. Bagi program studi pendidikan teknik busana
a. Memperoleh masukan untuk kepentingan penelitian kedepan terkait 
masalah kemampuan menggambar busana pesta.
b. Memperoleh informasi media cetak majalah busana dapat 
mempermudah siswa dalam pembelajaran menggambar busana.
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BAB II
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Kemampuan
a. Pengertian Kemampuan
Di dalam kamus bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari 
kata “mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan 
sesuatu, dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebihan). 
Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. 
Seseorang dikatakan mampu apabila dia dapat melakukan sesuatu 
yang harus dia lakukan.
Menurut Ariyani, ability (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, 
bakat, kesanggupan) merupakan tenaga atau daya kekuatan untuk 
melakukan suatu perbuatan . Sedangkan menurut Burt kemampuan 
dapat merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir yang harus 
diketahui guru melalui test-test inteligensi (Conny Semiawan Stamboel, 
1990:157).
Bakat seorang siswa merupakan suatu kondisi pada masa kini, 
suatu pola kemampuan yang memberikan petunjuk tentang 
kemungkinannya, tentang kemampuannya (Aptitude) dalam masa yang 
akan datang. Kemampuan atau aptitude bukan bakat asli seseorang 
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tetapi berbagai kekuatan dan kemampuan inheren didalam pola asli 
yang mewujudkan suatu modifikasi dalam menghayati pengalaman-
pengalamannya.
Kemampuan atau “aptitude” itu adalah suatu kondisi atau set dari 
pada ciri-ciri yang memberi petunjuk tentang kemampuan untuk belajar 
(Bennet, 1974).
Kemampuan/kompetensi adalah kemampuan bersikap, berfikir 
dan bertindak secara konsistensi sebagai perwujudan dari pengetahuan, 
sikap dan keterampilan yang dimiliki. Keinginan seorang siswa perlu 
diikuti dengan kemampuan atau kecakapan mencapainya. Siswa adalah 
subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar-mengajar disekolah. Dalam 
kegiatan tersebut siswa mengalami tindak mengajar, merespon dengan 
tindak belajar. Pada umumnya semula siswa belum menyadari 
pentingnya belajar. Berkat informasi dari guru tentang sasaran belajar, 
maka siswa mengetahui apa arti bahan belajar baginya. Siswa
mengalami suatu proses belajar. Dalam proses belajar tersebut, siswa
menggunakan kemampuan mentalnya untuk mempelajari bahan belajar.
Jadi pengertian kemampuan adalah kesanggupan atau kecakapan 
dalam melakukan suatu perbuatan yang menyangkut pengetahuan, 
sikap dan ketrampilan yang dimiliki pada saat ini sehingga memberikan 
petunjuk tentang kemungkinan dimasa yang akan datang.
b. Kemampuan Dalam Pembelajaran
Kemampuan-kemampuan bahan kognitif, afektif dan juga
psikomotorik yang dibelajarkan dengan bahan belajar menjadi semakin 
12
rinci dan menguat. Adanya informasi tentang sasaran belajar, adanya 
penguatan-penguatan, adanya evaluasi dan keberhasilan belajar, 
menyebabkan siswa semakin sadar akan kemampuan dirinya. Hal ini 
akan memperkuat keinginan siswa untuk menjadi lebih mandiri. Siswa 
yang belajar berarti menggunakan kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik terhadap lingkungannya.
1) Ranah kognitif (Bloom, dkk) terdiri dari enam jenis perilaku 
sebagai berikut:
a) Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang 
telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu 
berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, 
prinsip atau metode.
b) Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 
tentang hal yang dipelajari.
c) Penerapan, mencakup kemampuan menerapakan metode dan 
kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru.
d) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan 
kedalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat 
dipahami dengan baik.
e) Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.
f) Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang 
beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. 
Keenam jenis perilaku ini bersifat hierarkis, artinya perilaku 
pengetahuan tergolong terendah dari keenam jenis perlaku dan 
perilaku evaluasi tergolong tertinggi dari keenam jenis perilaku. 
Perilaku yang terendah merupakan perilaku yang harus dimiliki 
terlebih dahulu oleh seseorang sebelum mempelajari perilaku yang 
lebih tinggi lagi.
2) Ranah afektif (Krathwohl & Bloom, dkk) terdiri dari lima perilaku-
perilaku sebagai berikut :
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a) Penerimaan, yang mencakup kepekaan tentang hal tertentu dan 
kesediaan memperhatikan hal tersebut. Misalnya, kemampuan 
mengakui adanya perbedaan-perbedaan.
b) Partisipasi,yag mencakup kerelaan, kesediaan memperhatikan, 
dan berpartisipasi dalam satu kegiatan. Misalnya, mematuhi 
aturan, dan berpartisipasi dalam satu kegiatan.
c) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup menerima suatu 
nilai, menghargai,mengakui, dan menentukan sikap. Misalnya 
menerima suatu pendapat orang lain.
d) Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk suatu 
system nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup. Misalnya, 
menempatkan nilai dalam suatu skala nilai dan dijadikan 
pedoman bertindak secara bertanggung jawab.
e) Pembentukan pola hidup, yang mencakup kemampuan 
menghayati nilai dan membentuknya menjadi pola nilai 
kehidupan pribadi. Misalnya kemampuan mempertimbangkan 
dan menunjukkan yang berdisiplin.
Kelima jenis perilaku tersebut tampak mengandung tumpang 
tindih dan juga berisi mengenai kemampuan kognitif. Perilaku 
penerimaan merupakan jenis perilaku terendah dari kelima jenis 
perilaku dan perilaku pembentukan pola hidup merupakan jenis 
perilaku tertinggi.
3) Ranah psikomotor (Simpson) terdiri dari tujuh jenis perilaku:
a) Persepsi, yang mencakup kemampuan memilah-milahkan atau 
mendeskriminasikan hal-hal secara khas dan menyadari adanya 
perbedaan yang khas tersebut.
b) Kesiapan, yang mencakup kemampuan penempatan diri dalam 
keadaan dimana akan terjadi suatu gerakan atau serangkaian 
gerakan. Kemampuan ini mencakaup jasmani dan rohani.
c) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukan gerakan 
sesuai contoh atau gerakan peniruan.
d) Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan 
gerakan-gerakan tanpa contoh.
e) Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan 
gerakan atau keterampilan yang terdiri dari banyak tahap secara 
lancar, efisien, dan tepat.
f) Penyesuaian pola gerakan, yang mencakup kemampuan 
mengadakan perubahan dan penyesuaian pola gerak gerik 
dengan persyaratan khusus yang berlaku.
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g) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan pola gerak gerik 
yang baru atas dasar prakarsa sendiri.
Ketujuh jenis perilaku tersebut mengandung urutan taraf yang 
berangkaian satu dengan yang lainnya. Kemampuan-kemampuan 
tersebut merupakan urutan fase-fase dalam proses pembelajaran 
dalam bentuk motorik (Mudjiono & Dimyati, 2006).
Jadi kemampuan dapat dilihat dan diukur dengan tiga ranah 
yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor yang 
masing-masing memiliki perilaku yang mencerminkan dari ranah 
tersebut.
c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan
Kemampuan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Thurstone 
menguraikan keenam faktor kemampuan yang meliputi:
1) V : (Verbal), yaitu pemahaman akan hubungan kata-kosa kata dan 
penguasaan komunikasi lisan.
2) N : (Number), yaitu kecermatan dan kecepatan dalam penggunaan 
fungsi-fungsi hitung dasar.
3) S : (Spatial), yaitu kemampuan untuk mengenali berbagai 
hubungan dalam bentuk visual.
4) W : (Word fluency), yaitu kemampuan untuk mencerna dengan 
cepat kata-kata tertentu.
5) M : (Memory), yaitu kemampuan mengingat gambar-gambar, 
pesan-pesan, angka-angka, kata-kata dan bentuk-bentuk pola.
6) R : (Reasoning), yaitu kemampuan untuk mengambil kesimpulan 
dari beberapa contoh, aturan, atau prinsip. Dapat pula diartikan 
sebagai kemampuan pemecahan masalah. (Saifudin Azwar, 
1996:22)
Faktor-faktor yang dikemukakan oleh Thurstone kemudian 
diuraikan pula oleh Anastasi menjadi tujuh faktor yaitu:
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1) V : Verbal Comprehension, artinya pemahaman mengenai kata-
kata baik dalam membaca, berpikir maupun menerjemahkannya.
2) W : Word Fluence, artinya kelancaran atau kecepatan seseorang 
dalam menemukan dan merangkai kata-kata.
3) N : Number, artinya kemampuan seseorang dalam mengolah angka 
dengan cepat dan tepat.
4) S : Space atau Spatial, artinya kemampuan dalam mengamati ruang 
yang saling berhubungan.
5) M : Associative Memory, artinya mengingat hal-hal atau ide yang 
akan merangsang timbulnya ide lain.
6) P : Perceptual Speed, artinya kecepatan seseorang dalam 
mengamati, mengenali kembali akan kesamaan dan perbedaan 
dengan teliti.
7) R : Reasoning, artinya kemampuan berpikir untuk dapat 
menyelesaikan dan merangkai sesuatu yang telah ada. (Conny 
Semiawan Stamboel, 1990).
Jadi faktor-faktor dari kemampuan dapat dipengaruhi oleh 
beberapa hal diantaranya kemampuan verbal, kecepatan, mengenali, 
merangkai, mengamati, mengingat dan mengolah sesuatu. Faktor-
faktor tersebut merupakan suatu kumpulan kesatuan yang tidaklah 
terpisah.
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2. Mata Pelajaran Menggambar Busana
Menggambar busana adalah menggambar sketsa model dengan 
menggunakan ide-ide dan menerapkanya pada kertas gambar. Mata 
pelajaran menggambar busana merupakan salah satu mata pelajaran 
produktif yang harus ditempuh peserta didik pada SMK PIRI 2 Yogyakarta 
Program Studi Tata Busana. Mata pelajaran menggambar busana berisikan 
teori dan praktek dengan tujuan memberikan ketrampilan menggambar 
busana di bidang tata busana. Menggambar busana mulai diajarkan dari 
kelas X sampai kelas XII dengan materi yang berbeda-beda sesuai dengan 
tingkatannya. Berikut disajikan silabus mata pelajaran menggambar 
busana kelas XI untuk memperjelas materi penelitian yang dilakukan:
Tabel 1. Silabus Mata Pelajaran Menggambar Busana
Kompetensi Dasar Materi 
Pembelajaran
Indikator Pencapaian
1. Menerapkan teknik 
pembuatan disain 
busana
1.pengetahuan unsur 
dan prinsip 
menggambar 
busana
 Unsur disain antara 
lain : garis, arah, 
bentuk, ukuran, 
nilai gelap terang, 
warna, tekstur 
bahan
 Prinsip - prinsip 
disain antara lain :
Keselarasan, 
keseimbangan, 
kesatuan, irama, 
aksen, proporsi
2. Menggambar 
1.Siswa dapat 
mengaplikasikan 
dirinya untuk mampu :
Menggambar garis 
lurus dan garis 
lengkung
Variasi bentuk 
geometris, bidang 
datar, bervolume 
dengan pewarnaan 
gelap terang (arsir)
Satu kesatuan 
gambar adanya 
prinsip-prinsip disain 
yaitu :
keselarasan, 
keseimbangan, 
perbandingan
2.Menggambar macam-
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macam-macam 
busana sesuai 
kesempatan
 Busana rumah
 Busana casual
 Busana kerja
 Busana pesta
macam busana sesuai 
kesempatan
Busana rumah
Busana casual
Busana kerja
Busana pesta
Materi menggambar busana dalam penelitian ini adalah 
menggambar busana sesuai kesempatan pesta. Berdasarkan pada silabus 
kompetensi dasar yang diperlukan dalam menggambar busana pesta yaitu 
menerapkan teknik pembuatan disain busana.
Dalam penelitian ini, permasasalahan akan difokuskan pada 
kompetensi dasar menggambar disain busana untuk kesempatan pesta
karena pada materi ini siswa membutuhkan kemampuan yang lebih agar 
dapat mengembangkan disain busana pesta.
a. Pengertian Disain
Disain berasal dari Bahasa inggris (design) yang berarti 
“rancangan, rencana atau reka rupa”.  Dari kata design munculah kata 
disain yang berarti mencipta, memikir atau merancang. Dilihat dari kata 
benda, “disain” dapat diartikan sebagai rancangan yang merupakan 
susunan dari garis, bentuk, ukuran, warna, tekstur dan value dari suatu 
benda yang dibuat berdasarkan prinsip-prinsip disain. Selanjutnya 
dilihat dari kata kerja, disain dapat diartikan sebagai proses perencanaan 
bentuk dengan tujuan supaya benda yang dirancang mempunyai fungsi 
atau berguna serta mempunyai nilai keindahan.
18
            Desain adalah suatu rancangan gambar yang nantinya 
dilaksanakan dengan tujuan tertentu yang berupa susunan dari garis, 
bentuk, warna dan tekstur (Widjiningsih, 1982:1), sedangkan menurut 
Sri Widarwati (2000:2)  desain adalah suatu rancangan atau gambaran 
suatu obyek atau benda, dibuat berdasarkan susunan dari garis, bentuk, 
warna dan tekstur. Kemudian menurut Arifah A. Riyanto (2003) Desain 
adalah rancangan sesuatu yang dapat diwujudkan pada benda nyata atau 
perilaku manusia yang dapat dirasakan, dilihat, didengar dan diraba.
  Desain busana harus dapat menutupi kekurangan dan 
menonjolkan suatu keindahan. Desain dapat dibagi menjadi dua 
macam, yaitu desain struktur dan desain hiasan. Desain struktur adalah 
desain berdasarkan bentuk, ukuran, warna dan tekstur suatu benda.
Desain struktur bisa berbentuk suatu benda yang memiliki tiga ukuran 
atau dimensi maupun gambaran dari suatu benda dan dikerjakan di atas 
kertas. Desain struktur pada desain busana mutlak harus dibuat dan 
disebut juga dengan siluet. Desain hiasan adalah desain yang 
memperindah permukaan desain strukturnya (Chodiyah dan Wisri A 
Mamdy, 1982: 2). 
Kedua disain tersebut tidak dapat dipisahkan, hiasan yang akan 
dibuat harus memperhatikan disain strukturnya. Demikian juga 
sebaliknya dalam membuat disain struktur harus diingat disain apa yang 
akan ditambahkan untuk memperindah benda tersebut. Setelah 
memahami disain struktur dan disain dekorasi yang akan diciptakan, hal 
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selanjutnya yang harus diperhatikan adalah unsur-unsur disain dan asas-
asas disain. Unsur-unsur disain meliputi : garis, arah, ukuran, bentuk, 
warna, nilai gelap terang dan tekstur. Sedangkan asas-asas disain yang 
merupakan cara menggunakan atau mengkombinasikan unsur-unsur 
disain yang meliputi asas ulangan, harmoni, kontras, peralihan ukuran, 
asas keseimbangan dan asas kesatuan dan komposisi.
b. Unsur Dan Prinsip Disain
Unsur desain adalah segala sesuatu yang dipergunakan untuk 
menyusun suatu rancangan (Sri Widarwati, 2000 : 7). Adapun unsur-
unsur desain meliputi :
1) Garis
Garis merupakan unsur tertua yang digunakan untuk 
mengungkapkan emosi dan perasaan seseorang (Sri Widarwati, 
1993: 7-8). Menurut Widjiningsih (1982:3) garis adalah unsur yang 
dapat digunakan untuk mewujudkan emosi.
Menurut Widjiningsih (1982 : 3) Berdasarkan arahnya, garis
dapat dibedakan menjadi dua, yaitu garis lurus dan garis 
melengkung. Garis lurus terdiri dari garis vertikal, garis horisontal 
dan garis diagonal. Garis melengkung terdiri dari garis yang sedikit 
melengkung, garis melengkung biasa dan garis yang sangat 
melengkung sehingga merupakan setengah lingkaran. Garis 
merupakan unsur penting yang mempunyai fungsi  sebagai berikut:
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a) Membatasi bentuk strukturnya, yang disebut siluet.
b) Membagi bentuk struktur menjadi bagian-bagian yang merupakan 
hiasan dan menentukan model pada pakaian.
c) Menentukan periode suatu busana (siluet, periode empire, periode 
princess).
d) Memberi arah gerak dan pergerakan model pada busana untuk 
menutupi kekurangan pada bentuk tubuh. (Chodiyah & Wisri A. 
Mamdy, 1982 : 8)
Garis lurus memberi kesan kepastian, ketegangan, kekakuan 
dan ketegasan, sedangkan garis lengkung memberi kesan luwes, 
lembut, indah dan feminin. Jika seorang atlet perempuan yang 
memiliki tubuh kekar ingin membuat busana yang memunculkan 
kesan luwes dan feminin, dapat memilih busana bermotif garis 
lengkung atau busana yang memiliki potongan/garis hias lengkung.
2) Arah
Antara garis dan arah saling berkaitan, karena semua garis 
mempunyai arah yaitu mendatar atau horisontal, tegak lurus atau 
vertikal dan miring ke kiri serta miring ke kanan atau disebut juga 
diagonal (Sri Widarwati, 2000 : 8). Antara garis dan arah saling 
berkaitan, karena semua garis mempunyai arah yaitu vertikal, 
horizontal, diagonal, dan lengkung (Arifah A. Riyanto, 2003: 32).
Arah dibagi menjadi empat macam, yaitu:
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a) Arah mendatar (horizontal), memberi kesan tenang, tentram dan 
pasif.
b) Arah tegak lurus (vertikal), memberi kesan agung, kokoh, stabil 
dan berwibawa.
c) Miring ke kiri, memberi kesan lincah, gembira dan melukiskan 
gerakan perpindahan yang dinamis.
d) Miring ke kanan, memberi kesan lincah, gembira dan melukiskan 
gerakan perpindahan yang dinamis.(Widjiningsih, 1982: 4)
Arah dapat memberikan  beberapa kesan, yaitu:
a) Arah garis lurus memberi kesan keluhuran dan melangsingkan
b) Arah garis lurus mendatar (horizontal) memberi kesan perasaan 
tenang, melebarkan dan memendekkan objek
c) Arah garis miring memberi kesan lebih dinamis dan lincah
d) Arah garis miring horizontal memberi kesan menggemukkan
e) Arah garis miring vertikal memberi kesan melangsingkan. (Sri 
Widarwati, 2000 : 8)   
  Jika seseorang yang memiliki tubuh gemuk dalam membuat 
busana sebaiknya menggunakan arah garis vertikal atau arah garis 
miring vertikal, misalnya pada bagian muka busana ditambah dengan 
renda atau pita yang dijahit arah garis vertikal, agar terkesan lebih 
melangsingkan.
3) Bentuk
Menurut Widjiningsih (1982 : 4) bentuk adalah suatu bidang 
yang terjadi apabila kita menarik suatu garis itu menghubungi sendiri 
permulaannya, dan apabila bidang itu tersususun dalam suatu ruang 
maka terjadilah bentuk dimensional. Menurut Sri Widarwati (2000 : 
10) unsur bentuk ada dua macam, yaitu dua dimensi dan tiga 
dimensi. Bentuk dua dimensi adalah bidang datar yang dibatasi oleh 
garis, sedangkan bentuk tiga dimensi adalah ruang bervolume 
22
dibatasi oleh permukaan. Jadi yang dimaksud dengan bentuk adalah 
susunan dari garis yang membentuk suatu ruang atau bidang.
         Menurut sifatnya, bentuk juga dibagi menjadi dua yaitu bentuk 
geometris dan bentuk-bentuk dalam busana. Bentuk geometris 
misalnya segitiga, kerucut, lingkaran, silinder dan bentuk bebas 
seperti bentuk daun, bunga dan lain-lain. Sedangkan bentuk-bentuk 
dalam busana dapat berupa bentuk kerah, bentuk lengan, bentuk rok, 
bentuk saku, bentuk pelengkap busana dan motif. Menurut Arifah A. 
Riyanto (2003) bentuk dibedakan menjadi lima, yaitu :
a) Bentuk segi empat dan segi panjang.
b) Bentuk segitiga dan kerucut.
c) Bentuk lingkaran dan setengah lingkaran.
d) Bentuk yang mempunyai isi dan ruang.
e) Bentuk sebagai hiasan.
Bentuk dalam busana yaitu berupa bentuk kerah, bentuk saku, 
bentuk manset, bentuk / siluet busana, bentuk hiasan busana dan 
bentuk lainya.
Apabila seorang perempuan yang memiliki bentuk wajah bulat 
ingin membuat blus dengan garis leher, maka sebaiknya memilih 
bentuk garis leher V agar terkesan memiliki wajah yang lebih 
panjang.
4) Ukuran
Pada sebuah disain busana, garis dan bentuk seringkali berbeda 
ukuran. Ukuran ini harus diperhatikan karena akan mempengaruhi 
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hasil desain. Menurut Sri Widarwati (2000 : 10) garis dan bentuk 
mempunyai ukuran yang berbeda karena ukuran panjang dan besar 
kecilnya menjadi berbeda. Ukuran yang kontras (berbeda) pada suatu 
desain busana dapat menimbulkan perhatian dan menghidupkan 
suatu desain, tetapi dapat pula menghasilkan ketidaksamaan apabila 
ukurannya tidak sesuai (Widjiningsih, 1982: 5) Sehingga ukuran 
adalah unsur dalam disain busana yang menentukan keseimbangan 
dan kesatuan dalam disain busana. Apabila menginginkan 
tercapainya keseimbangan dalam busana diperlukan penerapan 
ukuran yang pas. Pada busana ukuran yang digunakan untuk 
menentukan panjang rok ada 5 yaitu:
a) Mini : Rok yang panjangnya 10-15 cm di atas lutut.
b) Kini : Rok yang panjangnya sampai lutut.
c) Midi : Rok yang panjangnya 10-15 di bawah lutut.
d) Maxi : Rok yang panjangnya di atas pergelangan kaki.
e) Longdress : Rok yang panjangnya sampai ke lantai.             
(Sri Widarwati, 2000 : 10).
        Jika seorang perempuan yang memiliki bentuk betis yang 
besar dan akan menghadiri sebuah pesta pada pagi hari, sebaiknya 
menggunakan ukuran maxi atau longdress agar dapat menutupi 
bentuk betis yang besar.
5) Nilai Gelap Terang/ Value
Garis maupun bentuk mempunyai nilai gelap terang. Sri 
Widarwati (2000 : 10) mengungkapkan nilai gelap terang adalah 
suatu sifat warna yang menunjukkan apakah warna mengandung 
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hitam dan putih. Menurut Arifah A. Riyanto (2003: 24) nilai gelap 
terang berhububungan dengan warna yaitu dari warna tergelap 
hingga warna yang paling terang. Nilai gelap terang ini menyangkut 
bermacam-macam tingkatan atau jumlah gelap terang yang terdapat 
pada suatu disain. (Widjiningsih, 1982: 6). 
Berdasarkan uraian di atas, nilai gelap terang adalah 
tingkatan gelap terangnya warna yang terdapat dalam suatu disain 
dan warna tersebut mempunyai nilai.
Nilai gelap terang pada busana dapat mempengaruhi 
penampilan busana. Gelap memberikan kesan mengecilkan atau 
menyempitkan, sedangkan terang memberikan kesan   menonjolkan 
dan membesarkan. Warna yang mengandung unsur gelap  
menggunakan unsur warna hitam, sedangkan yang mengandung 
unsur terang menggunakan unsur warna putih. Busana pesta pada
umumnya menggunakan warna mencolok atau gelap dan berkilau.
Apabila seorang remaja yang memiliki tubuh terlalu langsing 
dan ingin terlihat lebih gemuk, sebaiknya memilih busana yang 
berwarna cerah atau mencolok, sehingga tubuhnya akan terkesan 
lebih besar/gemuk.
6) Warna
Pada umumnya seseorang menggunakan warna untuk 
bermacam-macam tujuan, karena tujuan yang berbeda-beda maka 
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banyak pandangan berbeda tentang warna (Widjiningsih, 1982:28). 
Sedangkan menurut Arifah A. Riyanto (2003: 46) pemilihan warna 
dan motif yang tepat pada suatu desain busana menentukan 
keindahan dan keharmonisan. Kehadiran unsur warna menjadikan 
benda dapat dilihat, dan melalui unsur warna orang dapat 
mengungkapkan suasana perasaan atau watak benda yang 
dirancangnya. 
Pada sebuah desain, warna memiliki daya tarik tersendiri. 
Dalam bidang mode, warna pada busana wanita sama pentingnya 
dengan pemilihan garis-garis dan tekstur bahan. Menurut 
Widjiningsih (1982: 6) warna membuat sesuatu kelihatan lebih indah 
dan menarik. Warna terdiri dari:
a) Warna primer, terdiri dari warna merah, kuning, biru yang belum 
mengalami percampuran.
b) Warna sekunder, yaitu bila dua warna primer dicampur dengan 
jumlah yang sama. Misalnya biru dengan kuning menjadi hijau, 
merah dengan kuning menjadi jingga, merah dengan biru menjadi 
ungu.
c) Warna penghubung, adalah dua warna sekunder dicampur dalam 
jumlah yang sama.
d) Warna asli, adalah warna primer dan sekunder yang belum 
dicampur putih atau hitam.
e) Warna panas dan warna dingin, yang termasuk warna panas 
adalah merah, merah jingga, kuning jingga, dan kuning. 
Sedangkan warna dingin meliputi hijau, biru kehijauan, biru ungu 
dan ungu (Sri Widarwati, 2000 : 12).
        Warna sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia 
dalam penampilan sehari-hari. Pengaruh warna dalam kehidupan 
manusia antara lain:
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a) Perasaan seseorang, warna muda memberi perasaan lembut, 
tenang dan ringan. Warna tua memberi perasaan kuat, ceria dan 
berani.
b) Daya tarik, warna panas lebih memiliki daya tarik dari pada 
warna dingin.
c) Ukuran objek, warna yang tua memberi kesan mempersempit 
objek sedangkan warna muda memberi kesan luas pada objek.
d) Jarak, warna tua menyala memberi kesan lebih dekat. 
(Widjiningsih : 1982)
         Jika seorang yang akan membeli busana untuk anak-anak, 
sebaiknya memilih warna yang cerah, misalnya warna kuning, hijau 
muda, merah muda, yang memiliki kesan ceria.
7) Tekstur
Tekstur adalah sifat permukaan suatu benda yang dapat 
dilihat dan dirasakan, sifat-sifat permukaan tersebut antara lain kaku, 
lembut, kasar, halus, tebal, tipis dan tembus terang/ transparan (Sri 
Widarwati 2000 : 14). Sedangkan menurut Widjiningsih (1982: 5) 
tekstur adalah sifat permukaan dari garis, bidang maupun bentuk. 
Jadi, tekstur adalah suatu sifat permukaan benda baik berupa garis, 
bidang, maupun bentuk yang dapat dilihat atau dirasakan. Oleh 
karena itu kita bisa merasakan bahwa tekstur itu halus dan kasar 
dengan diraba, tekstur itu berkilau dan kusam dengan dengan cara 
dilihat.
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Dalam suatu disain busana, tekstur tidak boleh dilupakan 
karena merupakan salah satu penentu disain itu baik atau tidaknya 
bila diwujudkan dalam bentuk busana. Menurut Arifah A. Riyanto 
(2003: 47) tekstur terdiri dari:
a) Tekstur kaku, tekstur yang kaku dapat menyembunyikan atau 
menutupi bentuk badan seseorang tetapi akan menampakkan 
seseorang terlihat gemuk.
b) Tekstur kasar dan halus, kain bertekstur kasar memberi tekanan 
kepada si pemakai kelihatan lebih gemuk. Sedangkan bahan yang 
halus tidak akan mempengaruhi kesan ukuran badan, asalkan 
tidak mengkilap.
c) Tekstur lemas, kain dengan tekstur yang lembut dan lemas akan 
memberi efek yang luwes, sesuai untuk model-model busana 
dengan kerut dan draperi.
d) Tekstur tembus pandang, kain yang tembus pandang kurang bisa 
menutupi bentuk badan yang dirasa kurang sempurna, misalnya 
terlalu gemuk atau terlalu kurus dan kelihatan langsing.
e) Tekstur mengkilap dan kusam, kain yang mempunyai tekstur 
mengkilap membuat si pemakai kelihatan lebih gemuk, 
sedangkan tekstur yang kusam dapat memberi kesan lebih kecil.
Berdasarkan uraian tersebut, tekstur adalah sifat permukaan 
dari bahan tekstil yang dapat dilihat dan dirasakan, misalnya kaku, 
lembut, kasar, tebal, tipis, halus, dan transparan.
Jika seorang perempuan yang memiliki badan terlalu 
langsing ingin membuat busana pesta, maka sebaiknya 
menggunakan bahan busana yang bertekstur mengkilap agar 
memberi kesan lebih gemuk.
Prinsip desain adalah suatu cara untuk menyususn unsur- unsur 
sehingga tercapai perpaduan yang memberi efek tertentu (Sri 
Widarwati, 2000: 15). Sedangkan menurut Widjiningsih (1982: 11) 
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Prinsip-prinsip desain merupakan suatu cara penggunaan dan 
pengkombinasian unsur-unsur desain menurut prosedur tertentu. 
Prinsip-prinsip desain adalah cara untuk menggunakan, 
mengkombinasikan, dan menyusun unsur-unsur desain sesuai dengan 
prosedur tertentu sehingga dapat memberikan efek-efek tertentu pada 
sebuah desain busana. Oleh karena itu apabila prinsip desain diterapkan 
pada sebuah desain busana dengan benar, maka akan tercipta busana 
yang indah dan menarik . Adapun prinsip-prinsip desain adalah:
1) Keselarasan (Harmoni)
Suatu desain dikatakan serasi apabila memiliki perbandingan 
yang baik, keseimbangan yang baik, mempunyai suatu bagian 
busana yang menarik perhatian, dan mempunyai irama yang tepat. 
Keselarasan adalah kesatuan diantara macam-macam unsur desain 
walaupun berbeda, tetapi membuat tiap-tiap bagian itu kelihatan 
bersatu (Sri Widarwati, 2000 : 15).
Menurut Widjiningsih (1982 : 11) harmoni adalah suatu 
prinsip dalam seni yang menimbulkan kesan adanya kesatuan 
melalui pemilihan dan susunan objek serta ide-ide. Suatu susunan 
dikatakan harmoni apabila semua objek dalam suatu kelompok 
kelihatan mempunyai persamaan dan apabila letak garis-garis yang 
terpenting mengikuti bentuk objeknya. Jadi keselarasan atau harmoni 
merupakan persamaan, penyesuaian, dan keserasian antara macam-
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macam unsur desain yaitu selaras antara garis dan bentuk, tekstur 
dan warna sehingga tercapai kesatuan yang harmonis.
Menurut Widjiningsih (1982 : 11) aspek dalam prinsip disain 
untuk keselarasan/ harmoni ada lima, yaitu:
a) Keselarasan garis dan bentuk
Beberapa garis yang dikombinasikan akan menghasilkan bentuk 
yang harmoni apabila menggunakan macam-macam garis yang 
penting yang terdiri dari pengulangan, kontras dan peralihan.
b) Keselarasan ukuran
Keserasian akan terjadi apabila ukuran yang seimbang 
dipergunakan bersama-sama. Supaya pada hiasan harmoni dalam 
ukuran, maka besar kecilnya hiasan harus disesuaikan dengan 
besar kecilnya benda yang dihias.
c) Keselarasan dalam tekstur
Untuk memperoleh harmoni dalam tekstur, maka tekstur yang 
halus dikombinasikan dengan yang halus pula, dan yang kasar 
dengan yang kasar.
d) Keselarasan dalam ide
Suatu contoh harmoni dalam ide adalah penempatan hiasan 
sulaman bayangan pada selendang yang berbahan sifon.
e) Keselarasan dalam warna
Keserasian warna yang baik akan didapat bila warna yang dipakai 
tidak terlalu banyak. Pedoman yang baik untuk membuat 
kombinasi warna dalam busana, tidak lebih dari tiga warna 
bahkan dua warna sudah cukup.
Jika seorang perempuan muslimah ingin membuat busana 
muslim yang besar atau longgar dengan hiasan bordir, maka 
sebaiknya menggunakan motif bordir yang besar.
2) Perbandingan (Proporsi)
Perbandingan atau proporsi adalah unsur-unsur pada disain 
busana sehingga tercapai keselarasan yang menyenangkan (Sri 
Widarwati, 2000). Sedangkan menurut Widjiningsih (1982 : 13) 
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proporsi adalah hubungan satu bagian dengan bagian yang lain 
dalam suatu susunan. Jadi proporsi adalah susunan dari unsur-
unsur disain busana antara bagian yang satu dengan bagian yang 
lain hingga tercapai keselarasan. Menurut Arifah A. Riyanto (2003: 
52) perbandingan atau proporsi pada desain busana dapat 
dilakukan pada satu atau semua dari empat macam, antara lain:
a) Proporsi yang pertama yaitu proporsi dalam satu bagian seperti 
memperbandingkan panjang ke lebar dalam satu benda proporsi 
segi empat atau pada rok.
b) Proporsi yang kedua yaitu proporsi dianara bagian-bagian dari 
suatu desain seperti proporsi dalam satu model rok dan blus atau 
celana dengan kemeja. Proporsi diantara bagian-bagian dari 
suatu desain ini dapat pula berupa proporsi warna yang 
dikombinasikan dengan warna lain seperti satu warna polos 
dengan warna yang bercorak.
c) Proporsi yang ketiga yaiti proporsi dari keseluruhan bagian 
suatu desain, dapat dicontohkan dengan memperbandingkan 
keseluruhan busana dengan adanya warna yang gelap dan 
terang, yang polos dan yang bercorak, adanya rompi yang 
bercorak atau gelap pada suatu desain, dan lain-lain.
d) Proporsi yang keempat yaitu dari tatanan busana dan 
pelengkapnya seperti adanya bentuk dan ukuran suatu desain 
dan yang melengkapinya ketika busana dipergunakan. Sebagai 
contoh perbandingan antara ukuran scraft , dasi, bros, atau
corsage dengan keseluruhan busana, atau benda lainnya yang 
dapat melengkapi busana. 
Jika seseorang mengenakan blus yang pas badan dan ingin 
memakai assesoris busana, misalnya bros maka sebaiknya memilih 
bros kecil agar memiliki proporsi sesuai dengan blus yang kecil.
3) Keseimbangan (Balance)
Keseimbangan pada suatu desain digunakan untuk 
memberikan perasaan kesenangan dan kestabilan (Sri Widarwati, 
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2000:17). Menurut Widjiningsih (1982:19) keseimbangan akan 
terwujud apabila penggunaan unsur-unsur desain yaitu garis, 
bentuk dan warna yang lain dalam desain dapat memberi rasa puas.
Menurut Widjiningsih (1982:19), keseimbangan dapat 
dibagi menjadi tiga yaitu:
a) Keseimbangan Formal (Bisimetri), yaitu apabila suatu objek 
memiliki jarak yang sama antara bagian kiri dan kanan pada garis 
tengah atau pusat suatu objek tersebut.
b) Keseimbangan Informal (Occult), yaitu beberapa objek yang tidak 
memiliki jarak yang sama atau tidak mempunyai jumlah perhatian 
sama dan diletakkan pada jarak yang berbeda dari pusat.
c) Keseimbangan Obvicus, yaitu jika objek jarak antara bagian kiri 
dan bagian kanan tidak sama tetapi keduanya mempunyai daya 
tarik yang sama.
Tiga macam keseimbangan tersebut diatas adalah 
keseimbangan yang bisa diterapkan dalam sebuah busana dimana 
masing-masing keseimbangan tersebut sama-sama menempatkan 
hubungan jarak, karena meskipun tidak ada keseimbangan yang penuh 
dalam busana, tetapi unsur yang lain bisa membuat busana tampak 
seimbang dan bagus walaupun berbeda bentuk penerapannya. 
Menurut Sri Widarwati (2000) ada dua cara untuk memeperoleh 
keseimbangan, yaitu :
a) Keseimbangan Simetris, yaitu unsur pada bagian kanan dan kiri 
suatu desain memiliki jarak yang sama. Simetris terkesan tegas, 
kaku dan formal.
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b) Keseimbangan Asimetris, yaitu unsur pada bagian kanan dan kiri 
suatu desain memiliki jarak yang berbeda dari pusat, tetapi masih 
diimbangi oleh salah satu unsur yang lain. 
Apabila seorang ingin membuat busana kerja yang terkesan 
tegas dan formal, maka sebaiknya menerapkan keseimbangan simetris 
misalnya terdapat saku pasepoil pada bagian kanan dan kiri.
4) Irama (Ritme)
Irama adalah pergerakan yang dapat mengalihkan pandangan 
mata dari suatu bagian ke bagian lain (Sri Widarwati, 2000:17). 
Menurut Widjiningsih (1982 : 21) irama dapat diartikan sebagai suatu 
bentuk pergerakan, namun tidak semua bentuk semua bentuk 
pergerakan dalam disain berirama. Sedangkan menurut Arifah A. 
Riyanto (2003 : 57) irama pada suatu disain busana merupakan suatu 
pergerakan yang teratur dari suatu bagian ke bagian lainnya.
Jadi pengertian irama adalah suatu gerakan teratur yang 
menentukan selaras atau tidaknya suatu desain busana dan dapat 
mengalihkan pandangan mata dari suatu bagian ke bagian lain. Ada 
empat cara menghasilkan irama dalam desain yaitu:
a) Pengulangan
Cara untuk menghasilkan irama adalah pengulangan garis yang 
dapat diperoleh dengan cara antara lain: pengulangan garis lipit, 
renda-renda, pengulangan corak, pengulangan bentuk dan lain-lain.
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b) Radiasi
Radiasi adalah garis pada pakaian yang muncul dari titik pusat 
yang menghasilkan irama.
c) Peralihan Ukuran
Pengulangan dari ukuran besar ke ukuran kecil atau sebaliknya 
yang akan menghasilkan irama.
d) Pertentangan
Pertentangan adalah pertemuan antara garis tegak lurus dan garis 
mendatar pada lipit atau garis hias (Sri Widarwati, 2000).
Jika seorang perempuan yang ingin terlihat mengenakan 
busana yang serasi, maka dapat memilih busana yang memiliki irama 
berupa pengulangan, misalnya pada blus terdapat hiasan kerut-kerut 
pada lengan, maka pada rok juga diberi kerut-kerut.
5) Pusat Perhatian (Center of Interest)
Dalam busana harus memiliki bagian yang lebih menarik dari 
bagian yang lainnya. Pusat perhatian disebut juga aksen, emphasis, 
center of interest. Aksen merupakan pusat perhatian dalam suatu 
susunan karena dengan aksen dapat membawa mata pada sesuatu yang 
penting dalam susunan tersebut (Widjiningsih, 1982 : 25). Selain itu 
pusat perhatian berfungsi untuk menutupi kekurangan dan 
menonjolkan keindahan bentuk tubuhdengan teknik pengalihan 
perhatian. 
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Untuk menciptakan pusat perhatian/ aksen pada suatu susunan, 
ada dua cara yang perlu diketahui, yaitu penggunaan warna, garis, 
bentuk dan ukuran yang kontras serta pemberian hiasan. Pusat 
perhatian pada busana dapat berupa krah yang indah, ikat pinggang, 
lipit pantas, pusat perhatian ini hendaknya ditempatkan pada suatu 
yang baik dari si pemakai (Sri Widarwati, 2000: 21).
Jadi definisi dari pusat perhatian atau aksen adalah suatu 
bagian dalam desain busana yang lebih menarik dari bagian-bagian 
lainnya yang bisa didapat dari penggunaan warna, garis, bentuk dan 
ukuran yang kontras serta pemberian hiasan sehingga dapat menutupi 
kekurangan bentuk tubuh. Jika seseorang yang memiliki kelebihan 
berupa bentuk pinggang yang ramping dan ingin menonjolkan 
kelebihannya tersebut, maka dapat digunakan hiasan pinggang seperti 
obi atau sabuk sebagai pusat perhatian.
Busana adalah segala sesuatu yang dipakai dari ujung rambut 
sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan dan menampilkan 
keindahan bagi si pemakai (Ernawati, 2008: 24). Dengan demikian 
disain busana dapat diartikan sebagai gambaran rancangan busana 
dengan model yang baru terbentuk dari susunan garis, bentuk, warna 
dan tekstur.
Mendisain busana adalah mencipta mode, mencipta adalah 
mengeluarkan perasaan yang kuat dengan dorongan emosi sehingga 
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terbentuk sesuatu yang baru tentang mode pakaian. Selain unsur-unsur 
pokok yang harus diperhatikan dalam mendisain busana agar hasilnya 
baik perlu diperhatikan juga prinsip-prinsip dalam mendisain yaitu: 
proporsi, keseimbangan, pusat perhatian, irama dan harmoni. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa mendisain 
busana yaitu menciptakan rancangan atau gambaran busana dengan 
didasari penguasaan unsur-unsur dan prinsip-prinsip disain.
Penerapan prinsip-prinsip disain dalam mendisain busana tidak 
dapat diguanakan secara terpisah melainkan satu dengan yang lain 
saling berhubungan. Namun harus ada satu prinsip disain yang kita 
jadikan pedoman dalam mendisain busana, misalnya : prinsip 
keseimbangan, irama, harmoni,atau yang lainnya.
Busana pesta adalah busana yang dikenakan pada kesempatan 
pesta, dimana pesta terebut dibagi menurut waktunya yakni pesta pagi, 
pesta siang dan pesta malam (Prapti Karomah dan Sicilia Sawitri, 1998: 
10). Menurut menurut Enny Zuhni Khayati (1998:3) busana pesta 
adalah busana yang dikenakan pada kesempatan pesta baik pagi hari, 
siang hari dan malam hari. Sedangkan menurut Chodiyah dan Wisri A. 
Mamdy (1982:166) busana pesta adalah busana yang dikenakan pada 
kesempatan pesta, biasanya menggunakan bahan yang berkualitas 
tinggi dengan hiasan dan perlengkapan yang bagus dan lengkap 
sehingga kelihatan istimewa. Jadi busana pesta adalah busana yang 
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dikenakan pada kesempatan pesta baik pesta pagi, pesta siang, pesta 
sore maupun pesta malam hari, dimana busana yang dikenakan lebih 
istimewa dibandingkan dengan busana sehari-hari, baik dari segi bahan, 
teknik jahit, desain maupun hiasannya.
Menurut Chodiyah dan Wisri A Mamdy (1982) berdasarkan waktu 
pemakaiannya, busana pesta dapat dibedakan menjadi pesta pagi-siang, 
pesta sore dan pesta malam yaitu :
1) Busana pesta pagi-siang
Adalah busana yang dikenakan pada acara pesta yang 
diselenggarakan pagi-siang hari. Model busana biasanya terdiri dari 
rok dan blus, gaun ataupun busana daerah. Pemilihan bahan yang 
halus, tidak terlalu tebal dan menyerap keringat, misalnya katun 
polos / motif, brocade dll. Dipilih warna lembut / cenderung muda.
2) Busana pesta sore
Adalah busana yang dipakai pada kesempatan sore hari menjelang 
malam. Disain busana lebih mewah dari busana pesta pagi. Bahan 
busana menggunakan bahan yang bertekstur agak lembut, misalnya 
saten, brocade dll.
3) Busana pesta malam
Adalah busana yang dikenakan pada kesempatan malam hari. Model 
busana terkesan mewah. Bahan bertekstur lembut, berkilau misalnya, 
beledu, saten, sutera, thaisilk, chiffon. Warna yang digunakan adalah 
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warna-warna gelap atau mencolok. Hiasan dan pelengkap busana 
tidak berlebihan disesuaikan dengan model, bahan dan warna.
Karakteristik busana pesta dapat dimunculkan dengan 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut:
1) Siluet Busana Pesta
Siluet busana pesta berbeda dengan busana sehari-hari. 
Busana pesta umumnya lebih rumit dan lebih mewah baik desain 
busananya maupun pada hiasannya. Menurut Sri Widarwati (2000: 
76) busana pesta malam biasanya berupa gaun malam biasanya 
panjang sampai ke lantai (longdress), tanpa lengan (you can see) dan 
sering kali terbuka pada bagian atas seperti decollete, strapless atau 
Bustie, backless, dan lain-lain. 
Menurut Prapti Karomah dan Sicilia Sawitri (1986) Siluet 
busana seperti siluet busana H, I, A, Y, S dan Bustle. Siluet H adalah 
busana yang mempunyai garis luar lurus dari atas ke bawah, 
ditengah dipotong oleh garis melintang (horizontal). Siluet I adalah 
busana yang mempunyai garis luar lurus dari atas ke bawah. Siluet A 
adalah garis luar busana yang bagian atasnya sempit dan bawahnya 
melebar menyerupai huruf A.
2) Bahan Busana Pesta
Busana pesta malam biasanya menggunakan bahan yang bagus, 
dengan hiasan yang menarik sehingga kelihatan istimewa (Chodiyah 
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dan Wisri A. Mamdy, 1982 : 166). Bahan yang bagus disini bukan 
berarti harus mahal, melainkan yang memberi kesan mewah dan 
biasanya berkilau dan tembus terang. Bahan yang digunakan untuk 
busana pesta antara lain: crepe, sifon, organsa, taffeta, beledu, lame, 
sutera, voille, jersey, satin, corduroy, woll.
3) Warna Busana Pesta
Pemilihan warna pada busana pesta tergantung pada waktu 
pemakaiannya, untuk busana pesta pagi warna yang digunakan 
cenderung cerah atau muda. Pada umumnya warna yang digunakan 
untuk busana pesta malam adalah yang mengandung unsur merah, 
hitam, keemasan, perak atau warna-warna yang mengkilap. Menurut 
Prapti Karomah (1990) warna yang digunakan untuk busana pesta 
malam sebaiknya dipilih yang agak tua seperti hitam, biru tua, coklat 
tua, merah dan sebagainya. 
4) Tekstur Bahan Busana Pesta
Tekstur merupakan sifat benda yang dapat dilihat, diraba, dan
dirasakan (Sri Widarwati, 1993). Tekstur bahan busana umumnya 
lembut, tebal, halus, tipis dan tembus terang. Sehingga dalam busana 
pesta, sifat permukaan atau tekstur yang digunakan biasanya halus, 
berkilau, tembus terang, melangsai, serta menggunakan bahan yang 
berkualitas dimana setiap kesempatan pakai busana tersebut juga 
dapat didukung oleh hiasan dan pelengkap busana. 
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Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa busana 
pesta terdiri dari busana pesta pagi-siang, busana pesta sore dan busana 
pesta malam. Karakteristik busana pesta dapat dimunculkan dengan 
mempertimbangkan siluet busana, bahan busana, warna busana dan 
tekstur bahan.
Langkah-langkah mendisain busana seperti yang dikemukakan 
oleh Sri Widarwati (2000) adalah :
1) Menetapkan sumber hidup yang akan dijadikan sebagai dasar atau 
acuan untuk pembuatan disain busana.
2) Menggambar perbandingan tubuh, posisi tubuh disesuaikan dengan 
model busana yang akan dibuat (bagian busana yang menjadi pusat 
perhatian harus dapat diperlihatkan dengan jelas). Tentukan garis 
keseimbangan, garis pinggang, garis panggul dan garis lutut tepat 
pada tempatnya.
3) Menggambar bagian-bagian busana sesuai dengan ide atau gagasan. 
Setiap garis pada bagian busana harus jelas dan digambar secara 
kasar terlebih dahulu.
4) Menghapus garis-garis pertolongan yang tidak diperlukan lagi, 
sehingga tinggal garis-garis disain yang diperlukan. Garis-garis 
disain yang belum baik diperbaiki, seperti garis kerut, garis lipit, 
serta bagian yang menjadi pusat perhatian.
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5) Memberi tekstur pada disain, sehingga gambar kelihatan lebih hidup 
selain itu juga untuk memberi gambaran mengenai bahan tekstil 
yang digunakan.
Hal penting untuk mendapatkan model busana yang serasi dan 
indah  adalah kecepatan dalam memilih dan mengkombinasi unsur 
disain, prinsip disain serta bagian-bagian busana tersebut.
c. Penilaian Kemampuan Menggambar Busana
Kemampuan menggambar busana pesta dengan menerapkan 
prinsip pusat perhatian dapat diukur dari tiga ranah yaitu ranah kognitif, 
ranah afektif dan ranah psikomotor. 
1. Ranah kognitif
Ranah kognitif dimaksudkan agar siswa dapat melakukan 
sesuatu secara mental, misalnya mengingat fakta atau mencari cara 
untuk memecahkan masalah. Ranah kognitif dapat dilihat dari 
tingkat pengetahuan siswa atau pada  tingkat intelektual siswa. 
Pada materi menggambar busana pesta, ranah ini dapat 
diukur dari pengetahuan siswa tentang pengertian busana pesta, 
macam-macam busana pesta, karakteristik busana pesta, unsur dan 
prinsip pada disain busana pesta. Pengukuran dapat menggunakan 
tes tertulis dimana soal dan jawaban yang diberikan oleh peserta 
didik dalam bentuk tulisan. Ada 2 bentuk soal tes tertulis: a) soal 
memilih jawaban, meliputi soal pilihan ganda, soal pilihan benar 
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salah dan soal menjodohkan. b) soal yang mensuplai jawaban yaitu 
soal uraian singkat maupun rinci.
2. Ranah afektif
Ranah afektif dimaksudkan agar siswa dapat 
mengembangkan suatu sikap atau perasaan tertentu, misalnya 
keinginan untuk membaca atau kemauan untuk mengerjakan sesuatu. 
Ranah afektif diamati dengan apresiasi dan kemauan bertindak. 
Pada materi menggambar busana pesta, ranah ini dapat 
diukur dengan mengamati sikap siswa diantaranya semangat belajar 
dan rasa ingin tahu tentang busana pesta, mencermati majalah 
busana, mengerjakan tugas menggambar busana dengan sungguh-
sungguh, membaca dan mempelajari job sheet tentang menggambar 
busana pesta. Pengukuran dapat dilakukan menggunakan lembar 
pengamatan/observasi yang disusun sesuai sasaran pengukuran sikap 
siswa.
3. Ranah psikomotor
Ranah psikomotor dimaksudkan agar siswa mengembangkan 
suatu sifat fisik atau ketrampilan fisik, misalnya mengerakkan pensil 
untuk menggambar suatu objek. 
Pada materi menggambar busana pesta, ranah psikomotor 
dapat diukur pada saat siswa mengerjakan tugas menggambar busana 
yang dimulai dari mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan 
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dalam menggambar busana, proses dalam menggambar busana pesta 
dan hasil dari disain busana pesta siswa. (James S. Cangelosi, 1995).
Jadi untuk mengetahui kemampuan siswa dalam 
menggambar busana bukan hanya dari hasil disain busana pesta 
siswa, tetapi juga sikap siswa saat pembelajaran dan pengetahuan 
siswa tentang hal yang berhubungan dengan busana pesta.
3. Majalah Busana Sebagai Media Pembelajaran
a. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah 
berarti tengah, peralatan atau pengantar. Dalam bahasa arab, media 
adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 
pesan (Azhar Arsyad, 2009 : 4). Gagne ( 1970 ) menyatakan bahwa 
media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang 
dapat merangsangnya untuk belajar. Heinich (1982) mengemukakan 
istilah media sebagai perantara yang mengantar informasi antara 
sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, 
gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan dan sejenisnya 
adalah media pendidikan. 
Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang 
bertujuan instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran 
maka media itu disebut media pembelajaran. Sejalan dengan batasan 
ini, Hamidjojo dalam Latuheru (1993) memberi batasan media sebagai 
semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 
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menyampaikan atau menyebar ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, 
gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima 
yang dituju. Sementara itu Briggs (1970 ) berpendapat bahwa media 
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang 
siswa untuk belajar. 
Gerlach dan Ely (1971) mengatakan bahwa media apabila 
dipahami secara garis besar adalah manusia materi, atau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 
pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Dalam pengertian ini guru, buku 
teks dan lingkungan sekolah merupakan media. Menurut Arief Sadiman 
(2006:7), media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa yang 
menjurus kearah terjadinya proses belajar.
Media pembelajaran adalah semua alat atau benda yang 
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, denganmaksud untuk 
menyampaikan pesan/informasi pembelajaran dari sumber guru 
maupun sumber lain kepada penerima, dalam hal ini anak didik ataupun 
warga belajar (John D. Latuheru, 1988:14).
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
media adalah segala sesuatu benda atau komponen yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan ke pengirim penerima sehingga 
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dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa dalam 
proses belajar.
b. Ciri-ciri Media Pembelajaran
Gerlach & Ely (1971) mengemukakan tiga ciri media yang 
merupakan petunjuk mengapa media digunakan dan apa-apa saja yang 
dapat dilakukan oleh media yang mungkin guru tidak mampu (atau 
kurang efisien) melakukannya.
a. Ciri fiksatif
Ciri ini menggambarkan kemampuan media merekam, menyimpan, 
melestarikan dan merekonstruksi suatu peristiwa atau objek. Suatu 
peristiwa atau objek dapat diruntut dan disusun kembali dengan 
media seperti fotografi, video tape, audio tape, disket komputer, dan 
film. 
b. Ciri manipulatif
Transformasi suatu kejadian atau objek dimungkinkan karena media 
memiliki ciri manipulatif. Kejadian yang memakan waktu lama 
dapat disajikan kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit 
dengan teknik pengambilan gambar time-lapse recording. Selain 
dapat mempercepat, suatu kejadian juga dapat diperlambat.
c. Ciri distributif
Ciri distributif dari media memugkinkan suatu objek atau kejadian 
ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian 
tersebut disajikan kepada sejumlah siswa dengan stimulus 
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pengalaman yang relatif sama dengan kejadian itu (Azhar Arsyad, 
2009).
Jadi media pembelajaran memiliki 3 ciri yaitu ciri fiksatif atau 
kemampuan media dalam merekam dan menyimpan suatu kejadian, ciri 
manipulatif atau kemampuan menyingkat kejadian yang memakan 
waktu lama, dan ciri distributif atau kemampuan untuk menyajikan 
informasi kepada siswa.
c. Jenis Media Pembelajaran
Terdapat beberapa media yang lazim digunakan di indonesia 
untuk tujuan praktis berdasarkan karakteristik media tersebut. Dimana 
media merupakan bagian hal yang penting untuk pembelajaran dan 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam 
proses belajar mengajar.
Menurut Gagne media pendidikan dapat dikelompokkan 
menjadi 7 macam yaitu:
1) Objek atau benda untuk mendemonstrasikan.
2) Komunikasi secara lisan.
3) Media dalam bentuk cetakan.
4) Gambar bergerak.
5) Film yang dilengkapi dengan suara.
6) Mesin yang digunakan untuk pembelajaran. (Arief S. Sadiman, 
2006).
Media pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses  belajar
mengajar menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (1990) yaitu :
1) Media grafis atau media dua dimensi antara lain: gambar, foto, 
grafik, bagan, poster, kartun dan lain sebagainya.
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2) Media tiga dimensi yaitu dalam bentuk padat antara lain: model 
penampang, model susun, model kerja, diorama dan lain 
sebagainya.
3) Media proyeksi antara lain: slide, film strips, film, penggunaan 
OHP dan lain sebagainya.
4) Penggunaan lingkungan sebagai media pembelajaran.
Menurut Arief S. Sadiman (2006) jenis media yang lazim 
dipakai dalam kegiatan belajar mengajar di indonesia adalah :
1) Media grafis : gambar/foto, sketsa, diagram, bagan/chart, grafik, 
kartun, poster.
2) Media audio : radio, alat perekam pita magnetik, piringan hitam 
dan laboratorium bahasa.
3) Media proyeksi hitam : film bingkai, media transparansi, proyektor 
tak tembus pandang, mikrofis, televisi, video, permainan dan 
similasi.
Menurut John D. Latuheru (1988) ada beberapa bentuk bagan 
yang kita kenal antara lain :
1) Bagan Organisasi, memperlihatkan hubungan atau suatu mata 
rantai dalam suatu orang, perkumpulan atau lembaga pemerintah.
2) Bagan Klafikasi, hampir sama denga bagan organisasi tetapi 
biasanya digunakan untuk mengklasifikasikan atau 
mengkategorikan benda, kejadian dan jenis.
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3) Bagan Waktu, memperjelas hubungan antara beberapa peristiwa 
menurut perhitungan waktu umumnya digunakan untuk 
memperlihatkan adanya hubungan waktu antara peristiwa yang 
terjauh atau hubungan antara orang-orang yang terkenal disuatu 
peristiwa.
4) Bagan Tabel, berisikan informasi dalam bentuk angka-angka atau 
data bagan ini juga cocok untuk memberikan informasi tentang 
waktu, bila data disajikan dalam kolom-kolom.
5) Bagan Alur, biasanya juga disebut “flowchart” memperlihatkan 
suatu urutan, suatu proses, arah atau urutan suatu proses.
6) Grafik, memberikan suatu gambaran visual tentang data dalam 
bentuk angka, serta hubungan proporsional yang memungkinkan 
pembaca dapat menangkap secara cepat dan tepat dari banyak data 
yang banyak dan kompleks. Banyak kemungkinan mengadakan 
variasi dalam bentuk garfik ini, sehingga dapat diperkecil menjadi 
empat bentuk dasar yaitu : grafik batang, grafik gambar, grafik 
lingkaran dan grafik garis.
7) Poster, merupakan salah satu media yang terdiri dari langbang kata 
atau simbol yang sangat sederhana dan pad umumnya mengandung 
anjuran atau larangan.
8) Kartun, merupakan grafik yang paling populer serta banyak 
dikenal orang. Kartun muncul sebagai media dalam jumlah besar 
(surat kabar, majalah, buku-buku) mulai dari komik yang bersifat 
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hiburan, sampai pada kritikan terhadap masalah sosial dan
komentar politik.
Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan media 
pembelajaran terdiri dari media dua dimensi, media tiga dimensi dan 
media proyeksi.
d. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran memiliki fungsi tertentu yang berpengaruh 
terhadap proses belajar mengajar. Levie & Lentz (1982) 
mengemukakan empat fungsi media pembelajaran khususnya media 
visual yaitu:
1) Fungsi atensi
Fungsi atensi yang dimaksud yaitu media berfungsi untuk menarik 
dan sebagai  pengarah perhatian siswa agar berkosentrasi pada isi 
materi pelajaran baik dalam bentuk teks maupun gambar visual.
2) Fungsi afektif
Fungsi afektif yaitu media baik dalam bentuk teks atau gambar dapat 
membangkitkan emosi dan sikap siswa.
3) Fungsi kognitif
Fungsi kognitif yaitu media dapat membantu siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran untuk memahami dan mengingatkan materi atau 
informasi yang terkandung dalam gambar.
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4) Fungsi kompensatoris
Fungsi kompensatoris yaitu media dapat membantu siswa yang 
lemah atau lambat dalam menerima dan memahami materi pelajaran 
yang disampaikan secara verbal. (Azhar Arsyad, 2009).
Media pembelajaran dapat lebih memaksimalkan proses belajar 
mengajar yang diharapkan juga akan meningkatkan pencapaian hasil 
belajar siswa. Media pembelajaran memiliki manfaat dalam proses 
belajar mengajar diantaranya:
1) Menumbuhkan motivasi belajar siswa dengan menyajikan 
pembelajaran yang menarik perhatian siswa.
2) Memungkinkan siswa menguasai tujuan pembelajaran dan 
memahami materi dengan bahan pengajaran yang lebih jelas.
3) Metode pembelajaran dapat lebih bervariasi, guru tidak hanya 
menyampaikan materi secara verbal sehingga siswa tidak bosan.
4) Siswa lebih banyak melakukan kegiatan pembelajaran, tidak hanya 
mendengarkan penjelasan guru tetapi siswa juga dapat melakukan 
aktivitas belajar seperti mengamati, melakukan kegiatan-kegiatan 
dan mendemostrasikan. ( Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, 1990).
Encyclopedia Of Education Research dalam Hamalik yang 
dikutip oleh Azhar Arsyad (2009) merincikan manfaat media 
pembelajaran sebagai berikut:
1) Meletakkan dasar-dasar yang konkret untuk berpikir, oleh karena itu 
mengurangi verbalisme.
2) Memperbesar perhatian siswa.
50
3) Meletakkan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, 
oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
4) Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkkan kegiatan 
berusaha sendiri dikalangan siswa.
5) Menumbuhkkan pemikiran yang teratur dan kontinyu, terutama 
melalui gambar hidup.
6) Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu 
perkembangan kemampuan berbahasa.
7) Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara 
lain, dan membantu efisiensi dan keragaman yang lebih banyak 
dalam belajar. 
Jadi fungsi dan manfaat media pembelajaran yaitu sebagai alat 
untuk menarik perhatian siswa, membantu menumbuhkan pemahaman 
tentang materi yang dipelajari sehingga dapat mencapai tujuan 
pembelajaran.
e. Hakikat majalah busana
Majalah adalah penerbitan berkala yang berisi macam-macam 
artikel dalam subyek yang bervariasi. Majalah diterbitkan mingguan, 
dwimingguan dan bulanan. Majalah biasanya memiliki artikel 
mengenai topik popular yang ditujuakan kepada masyarakat umum dan 
ditulis dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh banyak orang.
Majalah adalah sebuah penerbitan berkala (bukan harian) yang 
terbit secara teratur dan sifat isinya tidak menampilkan pemberitaan 
atau sari berita, melainkan berupa artikel, atau bersifat pembahasan 
yang menyeluruh dan mendalam (Kurniawan Junaedhie, 1995).
Pengertian majalah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, 
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pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui pembaca dan 
menurut waktu penerbitannya dibedakan atas majalah bulanan, tengan 
bulanan, mingguan dan sebagainya, serta menurut pengkhususan isinya 
dibedakan atas majalah berita, wanita, remaja, olahraga, sastra, ilmu 
pengetahuan dan sebagainya (Rama Kertamukti,2008). 
Kriteria majalah yang baik dan sesuai dengan target 
segmentasinya diantaranya:
1) Segmentasi
a) Misi dan target pasar majalah sesuai dengan pembacanya.
b) Keberadaan majalah sesuai dengan target misi segmentasi 
majalah.
c) Nama majalah sesuai dengan target segmentasinya.
d) Isi rubrik majalah sesuai dengan segmentasi majalah.
2) Fungsi 
a) Pembaca mendapatkan manfaat serta inspirasi dari artikel atau 
gambar yang dapat direalisasikan dalam kehidupannya.
b) Pembaca memperoleh informasi sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan.
3) Cover
a) Menunjukkan identitas majalah sesuai dengan misi yang telah 
ditetapkan.
b) Dapat menarik perhatian calon pembaca untuk membacanya.
c) Komunikatif dan informatif.
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d) Ilustrasi atau gambar yang dipakai sesuai tema edisi majalah.
4) Layout
a) Layout tidak monoton.
b) Layout beralur.
c) Layout mudah dibaca dan dimengerti.
5) Warna
a) Tidak menyakiti mata atau menggunakan warna yang tidak 
mencolok.
b) Menggunakan kombinasi warna yang baik dan menarik.
c) Pemakaian warna sesuai segmentasi majalah dan tema serta judul 
rubrik.
6) Font
a) Font yang digunakan mudah dibaca (memiliki readability dan 
legability).
b) Pemakaian jenis font sesuai tema atau judul rubric
7) Pemilihan Rubrik 
a) Isi rubrik sesuai nama majalah.
b) Rubrik yang ada dapat menarik perhatian.
c) Setiap rubrik minimal terdapat 1 ilustrasi atau gambar.
8) Ilustrasi atau Gambar
a) Ilustrasi yang terdapat pada cover, sesuai dengan tema edisi 
majalah tersebut.
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b) Ilustrasi atau gambar yang ada pada rubrik sesuai dengan isi 
artikel rubrik.
c) Ilustrasi mudah dimengerti oleh pembaca.
d) Gambar memiliki resolusi tinggi, sehingga gambar terlihat jelas.
9) Ukuran
a) Ukuran majalah tidak terlalu besar dan tidak terlalu kecil.
b) Ukuran umum majalah A4, Letter dan B5 atau F4.
c) Mudah dibawa dan tidak rentan rusak (Rahdinal, 2011)
Berikut adalah kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh 
majalah busana:
1) Kekuatan 
a) Khalayak sasaran
Dapat menjangkau khalayak yang sangat khusus.
b) Peneriamaan khalayak
Kemampuan majalah busana dalam mengangkat nama atau citra 
produk yang diiklankan sejajar dengan persepsi khalayak sasaran 
terhadap prestise majalah busana yang bersangkutan.
c) Long life span
Biasanya majalah busana dibaca dan dimanfaatkan dalam jangka 
waktu yang cukup lama dan sering digunakan sebagai bahan 
referensi.
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d) Kualitas visual
Kualitas tampilan visual tergolong baik, karena pada umumnya 
dicetak pada kertas berkualitas tinggi sehingga gambar disain 
busana dapat terlihat lebih nyata.
2) Kelemahan 
a) Fleksibilitasnya terbatas
Pemasangan iklan terkadang cukup banyak sehingga mengurangi 
ulasan mengenai busana yang seharusnya disajikan lebih rinci.
b) Biaya tinggi
Biaya atau harga untuk mendapatkan majalah busana tergolong 
cukup tinggi .
c) Distribusi 
Peredaran majalah busana dianggap lambat dibanding media 
cetak lain seperti surat kabar.
Beberapa ahli mendefinisikan majalah sebagai kumpulan 
berita, artikel, cerita, iklan dan sebagainya, yang dicetak dalam 
lembaran kertas ukuran kwarto atau folio dan berwarna, dijilid 
dalam bentuk buku, serta diterbitkan secara berkala, seperti 
seminggu sekali, dua minggu sekali, atau sebulan sekali.
Ada pula yang membatasi pengertian majalah sebagai media
cetak yang diterbitkan secara bekala, tetapi bukan terbit setiap hari. 
Media cetak itu haruslah bersampul, setidak-tidaknya memiliki 
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wajah dan dirancang secara khusus. Selain itu, media cetak itu 
dijilid sekurang-kurangnya memiliki sejumlah halaman tertentu. 
Bentuknya harus berformat tabloid atau saku, atau format 
konvensial sebagaimana format majalah yang kita kenal selama ini
(Duamata, 2006).
Busana adalah segala sesuatu yang dipakai dari ujung 
rambut sampai ujung kaki termasuk pelengkap, tata rias wajah, tata 
rias rambut. Yang dimaksudkan dengan busana tersebut bukan 
hanya dalam bentuk pakaian tetapi juga segala sesuatu yang 
berhubungan dengan penampilan.
Busana adalah segala sesuatu yang dikenakan manusia dari 
ujung rambut sampai ujung kaki, meliputi : pakaian, pelengkap 
busana, tata rias wajah dan tata rias rambut (Sri Widarwati, 2000). 
Busana merupakan salah satu kebutuhan pokok manusia, karena 
selain berfungsi praktis yaitu melindungi tubuh dari pengaruh luar 
(panas matahari, kuman penyakit, rasa dingin, dan sebagainya), 
busana juga berfungsi estetis sebagai penambah keindahan 
penampilan.
Dapat disimpulkan majalah busana adalah terbitan berkala 
yang didalamnya menampilkan gaya berbusana yang menjadi 
modus atau trend pada waktu dan tempat tertentu yang dicetak 
dalam lembaran khusus kertas baik ukuran kuarto atau ukuran 
folio, yang memiliki warna yang beraneka ragam sesuai dengan 
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tema majalah tersebut dan disatukan atau dijilid dalam bentuk 
buku. Majalah biasanya memiliki artikel mengenai topik popular 
yang ditujukan kepada masyarakat umum dan ditulis dengan gaya 
bahasa yang mudah dimengerti oleh orang banyak.
f. Majalah busana sebagai media pembelajaran
Penerapan majalah busana sebagai media pembelajaran adalah 
persiapan yang dilakukan oleh guru kepada siswa untuk meningkatkan 
kreativitas menggambar busana. peserta didik dapat memulai kegiatan 
belajarnya setelah media pembelajaran dalam hal ini majalah busana 
telah dibagiakan. Kegiatan dimulai dengan siswa melihat dan membaca 
majalah busana, dari apa yang mereka lihat dan baca maka akan 
mempengaruhi kreasi siswa dalam mendisain busana.
Majalah merupakan salah satu dari begitu banyak media cetak 
yang ada. Terkait dengan hal tersebut, kelebihan dan keterbatasan 
media cetak dalam proses belajar mengajar menurut Azhar Arsyad 
(2009) yaitu :
1) Kelebihan
a) Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan masing-
masing. Materi pelajaran dapat dirancang sedemikian rupa 
sehingga mampu memenuhi kebutuhan siswa, baik yang cepat 
maupun yang lamban dalam membaca dan memahami. Namun, 
pada akhirnya semua siswa diharapkan menguasai materi 
pelajaran itu.
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b) Disamping dapat mengulangi materi dalam media cetakan, siswa 
akan mengikuti urutan pikiran secara logis.
c) Perpaduan teks dan gambar dalam halaman cetakan sudah 
merupakan hal lumrah dan ini dapat menambah informasi yang 
disajikan dalam dua format, verbal dan visual.
d) Meskipun isi informasi media cetak harus diperbaharui dan 
direvisi sesuai dengan perkembangan dan temuan-temuan baru 
dalam bidang ilmu itu, materi tersebut dapat direproduksi dengan 
ekonomis dan didistribusikan dengan mudah.
e) Media cetak seperti :  buku teks, buku penuntun, jurnal, majalah, 
lembaran lepas dan lain-lain sangat mudah ditemukan dimana-
dimana sehingga mudah digunakan didalam kelas.
2) Keterbatasan 
a) Sulit menampilkan gerak dalam hal halaman media cetak.
b) Biaya percetakan akan mahal apabila ingin menampilkan 
ilustrasi, gambar atau foto yang berwarna-warni.
c) Proses percetakan media seringkali memakan waktu beberapa 
hari sampai berbulan-bulan, tergantung pada peralatan 
percetakan dan kerumitan informasi pada halaman cetakan.
d) Perbagian unit-unit pelajaran dalam media cetakan harus 
dirancang sedemikian rupa sehingga tidak terlalu panjang dan 
dapat membosankan siswa.
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e) Umumnya media cetakan dapat membawa hasil yang baik jika 
tujuan pelajaran itu bersifat kognitif, misalnya belajar tentang 
fakta dan ketrampilan.
f) Jika tidak dirawat dengan baik, medi cetakan cepat rusak atau 
hilang.
Berikut merupakan kelebihan dan kelemahan media cetak berupa 
gambar atau foto menurut Arief S. Sadiman (2009:29):
1) Kelebihan media cetak gambar atau foto
a) Sifatnya konkret, gambar/foto lebih realistis menunjukkan 
pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata.
b) Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Tidak 
semua benda, objek atau peristiwa dapat disajikan kepada siswa 
secara nyata.
c) Media gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan 
pengamatan oleh panca indra. Sel atau benda kecil yang tidak 
dapat diamati tanpa gambar yang lebih besar.
d) Foto atau gambar dapat memperjelas suatu masalah, 
menghindari adanya kesalahpahaman dalam kondisi tertentu.
e) Foto atau gambar memiliki harga yang relatif terjangkau, 
mudah diperoleh dan mudah digunakan.
2) Kelemahan media cetak gambar atau foto
a) Gambar atau foto hanya menekan pada persepsi panca indra, 
sehingga dapat menimbulkan perbedaan persepsi.
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b) Gambar atau foto yang terlalu rumit kurang efektif untuk 
kegiatan pembelajaran.
c) Ukuran dari gambar atau foto sangat terbatas untuk kelompok 
besar atau siswa yang banyak.
Media cetak dalam proses pembelajaran mempunyai kelebihan 
dan kekurangan. Keterbatasan majalah dapat diatasi dengan cara:
1) Mencari majalah busana yang memuat rubrik busana pesta dengan 
gambar-gambar berwarna yang lebih menarik.
2) Memilih majalah bekas, yang lebih murah dibanding majalah baru.
3) Kita tidak perlu mencetak dan merancang sendiri majalah busana 
yang akan digunakan dalam pembelajaran tetapi mencari majalah 
yang dijual dipasaran.
4) Memilih majalah yang sesuai dengan karakteristik siswa dan sesuai 
dengan kebutuhan pembelajaran.
Majalah adalah media komunikasi massa dalam bentuk cetak 
yang tidak perlu diragukan lagi peranan dan pengaruhnya terhadap 
masyarakat pembaca pada umumnya. 
Langkah-langkah memanfaatkan majalah busana dalam 
pembelajaran menggambar busana antara lain:
1) Persiapan, yaitu menyiapkan majalah busana yang menunjang atau 
sesuai materi yang akan dipelajari siswa.
2) Pembukaan, pada bagian ini siswa diperkenalkan dengan media 
cetak majalah busana, kemudian siswa diminta untuk mencermati 
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gambar busana dalam majalah busana tersebut dengan cara mereka 
sendiri.
3) Proses pembelajaran, siswa mencoba beberapa alternatif disain untuk 
merancang atau menggambar  disain busana pesta sesuai dengan 
pengamatannya, hal ini dapat dilakukan secara peroraangan atau 
secara kelompok.
4) Penutup, setelah siswa mempelajari materi menggambar busana 
sesuai kesempatan pesta, mengamati majalah busana dan 
menyelesaikan gambar busana pesta, siswa menarik kesimpulan dari 
materi pelajaran menggambar busana pada akhir pembelajaran (H 
Mahmud Sapsal Barugae, 2009).
Jadi pemanfaatan majalah busana dalam pembelajaran 
menggambar busana dapat dilaksanakan dengan empat tahap yaitu 
persiapan, pembukaan, proses pembelajaran dan penutup.
B. Penelitian Yang Relevan
Hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti berikut dapat 
menjadi kajian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Meskipun penelitian tersebut tidak hanya berasal dari bidang keahlian yang 
sama tetapi hasil penelitian yang telah dilakukan tersebut dapat dijadikan 
bahan pertimbangan dan masukan. Berikut ini penelitian yang relevan :
1. Penelitian Arlina Dwi Putranti (2011) yang berjudul Peningkatan Hasil 
Belajar Materi Penyelesaian Gambar Secara Kering Melalui Penggunaan 
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Multimedia Di SMK Negeri 1 Wonosari hasilnya penyajian materi 
dengan multimedia dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Penelitian Tri Astuti (2011) yang berjudul Peningkatan Kompetensi 
Menggambar Busana Dengan Pendekatan Kontekstual Menggunakan 
Majalah Mode Sebagai Sumber Belajar Siswa Kelas XII Di SMK Negeri 
3 PATI hasilnya penggunaan media cetak dapat meningkatkan 
kompetensi belajar siswa pada mendisain busana.
3. Penelitian Meinar Eriani Ulfah (2012) yang berjudul Pelaksanaan 
Pembelajaran Pada Materi Penyelesaian Gambar Secara Kering 
Menggunakan Media ALG (Alat Lebar Gantung) Siswa Kelas XI di 
SMK PIRI 2 Yogyakarta hasilnya dilaksanakan dengan baik untuk 
mencapai tujuan pembelajaran.
Hasil penelitian sebelumnya yang telah dipaparkan di atas 
menunjukkan bahwa media cetak memiliki pengaruh dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa, sehingga penyusun ingin mengungkap seberapa besar 
peranan media cetak majalah busana terhadap kemampuan menggambar 
busana pesta siswa.
C. Kerangka Berpikir
Mata pelajaran menggambar busana merupakan salah satu mata 
pelajaran produktif yang harus ditempuh peserta didik pada SMK PIRI 2 
Yogyakarta. Mata pelajaran ini terdiri dari beberapa kompetensi dasar 
diantaranya adalah menggambar proporsi tubuh, menggambar busana dengan 
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berbagai kesempatan, menggambar busana dengan menggunakan sumber ide 
sampai dengan teknik penyelesaian gambar.
Tingkat kemampuan siswa dalam mendisain busana dapat dilihat dari 
hasil karya siswa dalam bentuk gambar disain busana meliputi : kemampuan 
menggambar proposri tubuh, menggambar busana sesuai kesempatan pesta, 
menentukan letak pusat perhatian, menggambar pusat perhatian yang berbeda 
dengan siswa lain, penerapan bagian-bagian busana dan pelengkap busana, 
memadukan atau mencampurkan warna, memberikan unsur gelap terang, 
merinci detail busana, kerapihan dan kebersihan disain serta menyelesaikan 
disain busana pesta. 
Dapat diketahui bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang baik 
dalam mengetahui tingkat kemampuan siswa perlu memperhatikan pemilihan 
dan penggunaan media pembelajaran karena media merupakan salah satu 
komponen yang sangat penting pada proses pembelajaran yang berpengaruh 
terhadap perhatian siswa untuk menangkap dan memahami materi pelajaran 
yang disampaikan.
Media pembelajaran yang baik harus dirancang sesuai dengan tujuan 
pengajaran, mendukung isi pelajaran, disesuaikan dengan karakteristik 
peserta didik, ketersediaan, mutu teknis dan guru terampil menggunakannya. 
Peneliti ingin mengetahui kemampuan siswa dalam menggambar busana 
dengan menggunakan media pembelajaran salah satunya penggunaan media 
cetak majalah busana, penggunaan media cetak pada proses belajar mengajar 
diharapkan dapat memberikan kesan bervariasi, sehingga dapat merangsang 
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minat, perhatian, motivasi dan keaktifan siswa untuk mengikuti pelajaran 
yang bersifat teori maupun praktek di kelas serta bahan pengajaran akan lebih 
jelas serta metode mengajar akan lebih bervariasi, dan siswa dapat lebih 
banyak melakukan kegiatan belajar di kelas.
Dengan menggunakan majalah busana, guru akan lebih mudah 
mengarahkan dan memberi bimbingan kepada siswa sehingga guru tidak 
semata-mata menuturkan bahan melalui kata-kata dan dengan menggunakan 
media cetak berupa majalah busana bahan pengajaran akan lebih jelas 
maknanya karena dengan menggunakan media ini berarti objek atau benda 
dapat diamati langsung oleh siswa, serta perpaduan antara teks dan gambar 
dapat memudahkan dan memperlancar pemahaman informasi yang disajikan 
dalam dua format, verbal dan visual, sehingga mempermudah siswa 
mempelajari, memahami, dan mendemontrasikan bagaimana cara mendisain 
busana yang baik dan benar sampai dengan tahap penyelesaian gambarnya 
karena pada media cetak siswa dapat mengamati bagaimana penerapan unsur 
dan prinsip disain yang baik dan benar, proporsi, warna, bahan yang 
digunakan dan lain-lain sehingga siswa dapat mengembangkan imajinasinya 
dalam menghasilkan suatu disain busana yang baru dengan baik dan benar.
Dengan penggunaan media cetak pada proses belajar mengajar di kelas 
pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, penggunaan media juga dapat 
membantu guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga siswa 
dapat lebih mudah menangkap dan menerima pelajaran yang telah 
disampaikan. Media cetak ini diharapkan dapat mempermudah siswa dalam 
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menguasai materi menggambar busana, dengan terciptanya proses belajar 
mengajar yang lebih baik secara otomatis dapat mengetahui kemampuan
siswa dalam menggambar busana pesta.  
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian yang ada tersebut, menimbulkan permasalahan 
yang ingin diketahui oleh peneliti sehubungan dengan kemampuan
menggambar busana pesta dengan memanfaatkan media cetak majalah 
busana pada siswa kelas XI di SMK PIRI 2 Yogyakarta antara lain :
Seberapa besar kemampuan menggambar busana pesta dengan memanfaatkan 
media cetak majalah busana pada siswa kelas XI di SMK PIRI 2 Yogyakarta?
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian tentang kemampuan menggambar busana pesta kelas XI 
SMK PIRI 2 Yogyakarta merupakan penelitian survei yang digolongkan 
dalam metode penelitian deskriptif, dimana tidak diperlukan administrasi 
dan pengontrolan terhadap perlakuan tertentu. Penelitian deskriptif  yaitu 
penelitian yang dilakukan tanpa membuat perbandingan atau hubungan 
variabel lain (Sugiyono, 2011:56). Menurut Suharsimi Arikunto 
(1990:310) penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji 
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu 
variabel, gejala atau keadaan. Sedangkan menurut Sukardi (2008:157) 
penelitian deskriptif adalah metode penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterprestasikan objek sesuai dengan apa 
adanya. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penelitian 
deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan dengan mendiskripsikan 
atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui dapat sampel 
dengan apa adanya.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif, karena data yang dikumpulkan berwujud data yang diukur dan 
dikonversikan dalam bentuk angka. Hasil pengamatan tersebut akan 
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dianalisis secara diskriptif dengan presentase. Penelitian ini tidak 
memerlukan hipotesis, tetapi menggambarkan kemampuan menggambar 
busana pesta dengan memanfaatkan media cetak majalah busana siswa 
kelas XI SMK PIRI 2 Yogyakarta.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian adalah tempat dimana proses studi yang 
digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. 
Penelitian ini dilaksanakan di SMK PIRI 2 Yogyakarta yang beralamat di
Jl. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55162.
Waktu penelitian adalah waktu yang digunakan seorang peneliti 
selama melakukan penelitian. Dalam penelitian ini, waktu penelitian yaitu 
pada bulan september-oktober 2012.
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2011:60). Variabel dalam penelitian ini merupakan variabel tunggal. Variabel 
tersebut adalah kemampuan menggambar busana pesta dengan memanfaatkan 
media cetak majalah busana siswa kelas XI SMK PIRI 2 Yogyakarta. Berikut 
ini akan dijelaskan beberapa definisi istilah dalam variabel penelitian:
1. Kemampuan
Dalam kamus bahasa Indonesia, kemampuan berasal dari kata 
“mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, 
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dapat, berada, kaya, mempunyai harta berlebihan). Kemampuan adalah 
suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Jadi seseorang dikatakan 
mampu apabila dia dapat melakukan sesuatu yang harus dia lakukan.
2. Menggambar Busana Pesta
Menggambar busana adalah menggambar sketsa model dengan 
menggunakan ide-ide dan menerapkanya pada kertas gambar. Busana 
pesta adalah busana yang dikenakan pada kesempatan pesta, dimana pesta 
tersebut dibagi menurut waktunya yakni pesta pagi, pesta siang dan pesta 
malam (Prapti Karomah dan Sicilia Sawitri, 1998: 10). Jadi menggambar 
busana pesta adalah menggambar sketsa model busana yang dikenakan 
pada kesempatan pesta dengan menggunakan ide-ide dan menerapkannya 
pada kertas gambar.
3. Media Cetak
Menurut Arief Sadiman (2006:7), media adalah segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada 
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat siswa yang menjurus kearah terjadinya proses belajar. Media cetak 
adalah segala sesuatu dalam bentuk cetakan yang dapat digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima.
4. Majalah Busana
Majalah adalah sebuah penerbitan berkala (bukan harian) yang 
terbit secara teratur dan sifat isinya tidak menampilkan pemberitaan atau 
sari berita, melainkan berupa artikel, atau bersifat pembahasan yang 
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menyeluruh dan mendalam (Kurniawan Junaedhie, 1995). Busana adalah 
segala sesuatu yang dipakai dari ujung rambut sampai ujung kaki termasuk 
pelengkap, tata rias wajah, tata rias rambut. Majalah busana adalah terbitan 
berkala yang didalamnya menampilkan gaya berbusana yang menjadi 
modus atau trend pada waktu dan tempat tertentu yang dicetak dalam 
lembaran khusus, yang memiliki warna beraneka ragam sesuai dengan 
tema majalah tersebut dan disatukan atau dijilid dalam bentuk buku.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2011:61). populasi didefinisikan sebagai 
seperangkat unit analisis yang lengkap yang sedang diteliti (Jonathan 
Sarwono, 2006:111). Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat 
disimpulkan populasi penelitian adalah orang yang dikenai tindakan, 
dalam konteks pendidikan disekolah, populasi penelitian adalah siswa, 
guru, pegawai dan kepala sekolah. Dalam penelitian disekolah populasi 
penelitian pada umumnya adalah siswa.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2011:81). Sampel merupakan sub dari 
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seperangkat elemen yang dipilih untuk dipelajari (Jonathan Sarwono, 
2006:111). Berdasarkan kedua pendapat di atas maka dapat disimpulkan 
bahwa sampel penelitian adalah sebagian anggota populasi yang akan 
diteliti dalam penelitian. Pengambilan sampel dalam penelitian ini 
dilakukan dengan purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel
dengan pertimbangan tertentu. 
Berdasarkan hasil observasi secara langsung di lapangan dalam hal 
ini yaitu SMK PIRI 2 Yogyakarta, peneliti memutuskan sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI Busana Butik dengan alasan siswa 
kelas XI dituntut untuk mengembangkan kemampuan dalam menggambar 
busana setelah mendapatkan materi dasar menggambar busana pada saat 
kelas X.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian. Metode pengumpulan data menurut 
Sugiyono (2011:151) merupakan cara yang digunakan oleh peneliti untuk 
mendapatkan data. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Observasi 
Lembar observasi/pengamatan adalah lembar yang digunakan 
untuk melakukan pengamatan terhadap sasaran pengukuran (Pardjono dkk, 
2007:43). Dalam penelitian ini sasaran pengukuran adalah pemanfaatan
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yang diamati selama proses pembelajaran dengan media cetak majalah 
busana. 
Penilaian dilakukan dengan bantuan lembar pengamatan 
pemanfaatan majalah busana pada pembelajaran dengan aspek yang 
diamati adalah pelaksanaan pemanfaatan yang terjadi pada pembelajaran 
menggambar busana pesta. Lembar pengamatan ini digunakan untuk 
mendapatkan data tentang pemanfaatan majalah busana pada pembelajaran 
menggambar busana pesta.
2. Penilaian skor kemampuan menggambar busana
Penilaian ini terdiri dari tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah 
afektif dan ranah psikomotor. Penilaian ini digunakan untuk mengukur 
tingkat pencapaian kemampuan siswa sesuai dengan kriteria kategori 
kemampuan menggambar busana. Dari jumlah skor tersebut maka dapat 
diketahui apakah siswa dapat mencapai kategori mampu atau belum dapat 
mencapai kategori mampu.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 1993:121). Menurut Sugiyono 
(2011:148) instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alat maupun sosial yang diamati. Dari penjelasan diatas maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam sebuah penelitian, instrumen harus dibuat sebagai 
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alat bantu atau fasilitas untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang 
akan diamati. 
Instrumen digunakan untuk mempermudah peneliti dalam 
mengumpulkan data agar hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian deskriptif ini yaitu instrumen berupa lembar 
pengamatan pemanfaatan majalah busana dalam pembelajaran dan lembar 
penilaian skor kemampuan menggambar busana siswa yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan menggambar busana pesta siswa. Instrumen yang 
digunakan dalam penelitian tindakan kelas antara lain :
a. Instrumen pengamatan pelaksanaan pemanfaatan majalah busana pada 
pembelajaran menggambar busana.
Instrumen observasi berupa lembar pengamatan. Dalam penelitian ini 
lembar pengamatan digunakan untuk mengamati proses pemanfaatan 
majalah busana pada pembelajaran menggambar busana pesta. Pengisian 
lembar observasi ini diisi oleh pengamat yang terdiri dari 2 orang dan 
dilakukan pada proses pembelajaran berlangsung. Pengukuran instrumen 
pada penelitian ini dilakukan dengan pedoman pada kajian teori yang 
dijadikan dasar menentukan variabel penelitian. Variabel penelitian 
dijabarkan ke dalam indikator-indikator yang dituangkan ke dalam butir-
butir pernyataan. Sedangkan pengisian data dengan memberikan tanda 
cheklist (√) pada jenis kegiatan yang sesuai dengan butir pernyataan 
tersebut.
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Berikut adalah tabel kisi-kisi instrumen lembar pengamatan
pelaksanaan pemanfaatan majalah busana pada pembelajaran menggambar 
busana:
Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Pengamatan Pelaksanaan Pemanfaatan 
Majalah Busana Pada Pembelajaran Menggambar Busana
Instrumen 
Penelitian
Indikator Sub Indikator Sumber 
Data
Pengamatan 
pelaksanaan 
pemanfaatan 
majalah 
busana pada 
pembelajaran 
menggambar 
busana pesta
Persiapan Guru menyiapkan majalah 
busana yang sesuai dengan 
materi yang akan dipelajari
Guru 
Pembukaan Guru memperkenalkan 
media cetak majalah busana
Guru 
Siswa mencermati gambar 
disain busana yang terdapat 
pada majalah
Siswa 
Proses Pembelajaran Siswa mencoba beberapa 
alternatif disain untuk 
merancang disain busana
Siswa 
Penutup Guru dan siswa menarik 
kesimpulan dari materi 
menggambag busana pesta
Guru dan 
siswa
Instrumen pengamatan pelaksanaan pemanfaatan majalah busana 
pada pembelajaran menggambar busana pesta dapat dilihat pada lampiran.
b. Lembar penilaian skor kemampuan menggambar busana
Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam 
alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana 
kemampuan peserta didik. Penilaian ini digunakan untuk mengetahui  
kemampuan menggambar busana pesta siswa.
Lembar ini digunakan untuk menilai hasil skor kemampuan 
menggambar busana siswa dan untuk mendapatkan data tentang  
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kemampuan siswa yaitu instrumen penilaian skor kemampuan dalam 
menggambar busana. Aspek-aspek dinilai berdasarkan beberapa aspek 
penilaian kemampuan menggambar busana yaitu pada ranah kognitif, 
afektif dan psikomotor. Berikut adalah tabel kisi-kisi instrumen penilaian 
skor kemampuan menggambar busana:
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Kemampuan Menggambar 
Busana pada Ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotor
Variabel Ranah 
Penilaian
Aspek Penilaian No. 
Item
Kemampuan 
menggambar 
busana pesta 
dengan 
memanfaatkan 
media cetak 
majalah busana
Ranah Kognitif
(pengetahuan 
tentang busana 
pesta).
Pengetahuan tentang pengertian 
dan ciri-ciri busana pesta.
1
Pengetahuan tentang unsur dan 
prinsip dalam menggambar 
busana
2
Ranah Afektif
(sikap siswa 
dalam 
menggambar 
busana pesta)
Bersemangat dalam pelajaran  
menggambar busana dan 
mencermati gambar disain 
busana maupun hiasan pada 
busana pesta.
3
Menyelesaikan disain busana 
pesta sendiri (dikerjakan sendiri)
4
Ranah 
Psikomotor
(ketrampilan 
siswa dalam 
menggambar 
busana)
Persiapan
1) Kelengkapan alat dan bahan
5
Proses 
1) Mencipta disian sesuai 
karakteristik busana pesta.
6
2) Menggambar assesories / 
pelengkap busana pada disain 
(anting, bros, sepatu dll).
7
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3) Memadukan / mencampurkan 
warna sehingga dapat 
menghasilkan kombinasi 
warna yang harmonis 
8
Hasil 
1) Memberikan unsur gelap 
terang pada disain busana 
9
2) Merinci / memperjelas detail 
disain busana dapat terlihat 
jelas dan  menyelesaikan
disain busana pesta dengan 
hasil yang rapi dan bersih.
10
Berdasarkan kisi-kisi instrumen di atas, maka penilaian 
kemampuan dapat dinilai dengan kriteria penilaian dalam bentuk 
penskoran dari skor 1 sampai dengan 4 sesuai kriteria yang ditentukan. 
Instrumen penilaian skor kemampuan menggambar busana dapat dilihat 
pada lampiran.
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji validitas
Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) adalah valid. Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur 
(Sugiyono, 2011:173). Validitas instrumen dibagi menjadi beberapa 
macam antara lain : Validitas Konstrak (Construct Validity), Validitas isi 
(Content Validity), dan Validitas Eksternal (Sugiyono, 2011).
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a. Validitas Konstrak (Construct Validity)
Instrumen yang memilki validitas konstrak adalah instrumen yang 
digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan yang didefinisikan. 
Untuk menguji validitas konstrak, dapat digunakan pendapat dari ahli 
(Judgment expert).
b. Validitas Isi (Content Validity)
Validitas isi adalah derajat dimana sebuah tes mengukur cakupan 
substansi yang ingin diukur. Instrumen yang harus mempunyai validitas 
isi adalah instrumen yang berbentuk test yang sering digunakan untuk 
mengukur prestasi belajar dan mengukur efektivitas pelaksanaan 
program dan tujuan. 
c. Validitas Eksternal
Validitas eksternal adalah validitas instrumen yang diuji dengan cara 
membandingkan (untuk mencari kesamaan) antara kriteria yang ada 
pada instrumen dengan fakta-fakta empiris yang terjadi dilapangan.
Berdasarkan penjelasan diatas, maka pada penelitian deskriptif ini 
menggunakan validitas konstrak (construct validity) dengan menggunakan 
pendapat dari para ahli (judgment expert). Instrumen yang divalidasi yaitu 
instrumen lembar penilaian skor kemampuan menggambar busana dan 
instrumen pengamatan pemanfaatan pembelajaran menggambar busana.
Instrumen yang telah disusun selanjutnya dikonsultasikan kepada 
tiga orang ahli dalam bidang disain busana yaitu dua orang dosen Program 
Studi Pendidikan Teknik Busana Fakultas Teknik Universitas Negeri 
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Yogyakarta serta satu orang guru menggambar busana SMK PIRI 2 
Yogyakarta. Hasil dari instrumen yang telah dikonsultasikan kepada  para 
ahli tersebut kemudian dijadikan acuan untuk mengukur apa yang 
seharusnya diukur (valid). Berikut adalah hasil uji validitas instrumen 
lembar penilaian skor kemampuan menggambar busana dan pengamatan 
pelaksanaan pembelajaran menggambar busana. 
a. Penilaian skor kemampuan menggambar busana pesta
Berdasarkan pendapat dari para ahli dalam bidang disain busana, ahli 
pertama selaku dosen Program Studi Pendidikan Teknik Busana 
menyatakan bahwa instrumen penilaian skor kemampuan menggambar 
busana tersebut memenuhi syarat dan dapat digunakan dalam 
pengambilan data dengan perbaikan pada kriteria penilaian dengan 
kalimat sesuai, mendekati sesuai, kurang sesuai dan tidak sesuai 
sebaiknya menggunakan kriteria yang dapat diukur atau lebih spesifik. 
Ahli kedua selaku dosen Program Studi Pendidikan Teknik Busana 
menyatakan bahwa instrumen penilaian skor kemampuan menggambar 
busana tersebut memenuhi syarat dan dapat digunakan dalam 
pengambilan data dengan perbaikan pada aspek penilaian memilih 
letak pusat perhatian sebaiknya menggunakan kalimat menentukan 
letak pusat perhatian. Sedangkan ahli ketiga selaku guru SMK PIRI 2 
Yogyakarta menyatakan bahwa instrumen penilaian skor kemampuan 
menggambar busana tersebut memenuhi syarat dan dapat digunakan 
dalam pengambilan data.
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b. Pengamatan pelaksanaan pemanfaatan majalah busana pada 
pembelajaran menggambar busana
Berdasarkan pendapat dari para ahli dalam bidang disain busana, ahli 
pertama dan ahli kedua selaku dosen Program Studi Pendidikan 
Teknik Busana menyatakan bahwa instrumen pengamatan pelaksanaan 
pemanfaatan majalah busana pada pembelajaran tersebut memenuhi 
syarat dan dapat digunakan dalam pengambilan data. Sedangkan ahli 
selaku guru SMK PIRI 2 Yogyakarta menyatakan bahwa instrumen 
pengamatan pelaksanaan pemanfaatan majalah busana pada 
pembelajaran tersebut memenuhi syarat.
2. Uji reliabilitas
Instrumen dikatakan reliabel apabila mampu menghasilkan ukuran 
yang relatif tetap meskipun dilakukan berulang kali. Reabilitas alat 
merupakan syarat mutlak untuk menentukan pengaruh satu variabel 
terhadap variabel lainnya (S. Nasution, 2000:77). Reliabilitas adalah suatu 
pengertian yang menunjuk hasil dari suatu pengukuran yang dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik. Reliabilitas sama dengan konsistensi keajegan.
Setelah melakukan uji validitas instrumen, maka selanjutnya untuk 
mengetahui keajegan instrumen yang akan digunakan maka akan 
dilakukan uji reliabilitas. Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk 
memperoleh instrumen yang benar-benar dapat dipercaya keajegannya 
atau ketetapannya. Dalam penelitian ini, uji reabilitas lembar penilaian 
78
skor kemampuan menggambar busana pengujian reabilitasnya 
menggunakan antar rater. Ratings atau rater adalah prosedur pemberian 
skor berdasarkan judgment terhadap aspek atau atribut tertentu yang 
dilakukan melalui pengamatan sistematik secara langsung ataupun tidak 
langung yang dilakukan oleh beberapa rater untuk meminimalkan 
pengaruh subjektivitas pemberian skor (Saifuddin Azwar, 2003:106). 
Uji coba instrumen untuk mengetahui reabilitas instrumen penilaian 
skor kemampuan menggambar busana pesta dilaksanakan dengan 10 siswa 
diluar sampel penelitian. Rumus yang digunakan untuk menghitung 
estimasi rata-rata reliabilitas bagi seorang rater adalah sebagai berikut:
……………………………….. (1)
Keterangan:
௦ܵଶ: varians antar – subjek yang dikenai rating
௘ܵଶ	: varians eror, yaitu varians interaksi antara subjek (s) dan rater (r)
 ݇   : banyaknya rater yang memberikan rating
     Rumus yang digunakan untuk menghitung reliabilitas rata-rata 
rating dari ketiga orang rater adalah sebagai berikut:
……………………………….. (2)
Rumus yang digunakan untuk menghitung ௦ܵଶ dan ௘ܵଶ adalah 
sebagai berikut :
̅ݎxx′ = ௦ܵଶ	– ௘ܵଶ௦ܵଶ+ ( −݇ 1) ௦ܵଶ
ݎ௫௫′ = ൫ܵ௦ଶ	– ௘ܵଶ൯/	 ௦ܵଶ
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….... (3)
……………………….. (4)
Keterangan:
i : angka rating yang diberikan oleh seorang rater kepada seorang subjek.
T : jumlah angka rating yang diterima oleh seorang subjek dari semua     
rater.
R : jumlah angka rating yang diberikan oleh seorang rater pada semua
subjek.
n : banyaknya subjek.
k : banyaknya rater.
   Berikut adalah hasil rating oleh tiga rater terhadap subjek disertai 
penghitungan-penghitungan yang diperlukan guna komputasi koefisien 
reliabilitasnya.
௘ܵ² = 141919 − 1413275/10 − (425441/3) + (2059ଶ/(10)(3)(10 − 1)(3 − 1)= 5,2148
௦ܵ² = 425441/3 − 2059ଶ/(10)(3)10 − 1 = 55,293
            Berdasarkan perhitungan di atas, reliabilitas rata-rata rating dari 
ketiga orang rater diperoleh hasil sebagai berikut:
ݎ௫௫ʹ= 55,293 − 5,21555,293 = 0,905
௦ܵଶ= 	 (∑ ଶܶ)/ −݇ (∑ ଶ݅)/݊݇( −݊ 1)
௘ܵଶ= 	 ∑ ଶ݅− 	 (∑ ଶܴ)/ −݊ (∑ ଶܶ)/ +݇ (∑ )݅ଶ)/݊݇( −݊ 1)( −݇ 1)
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           Sedangkan estimasi rata-rata reliabilitas bagi seorang rater dihitung 
sebagai berikut:
r̅୶୶ʹ= 55,293 − 5,21555,293 + (3 − 1)(5,215) = 0,569
Untuk mengetahui tinggi rendahnya reabilitas instrumen digunakan 
kategori menurut Sugiyono (2011:231) sebagai berikut:
Tabel 4. Tingkat Keterandalan Reliabilitas Penelitian
Interval Koefisien Tingkat keterandalan
0.800 – 1.000 Sangat Tinggi
0.600 – 0.799 Tinggi
0.400 – 0.599 Cukup Tinggi
0.200 – 0.399 Rendah
0.000 – 0.199 Sangat rendah
Berdasarkan hasil perhitungan uji reabilitas yang dihitung 
menggunakan bantuan rumus antar rater dan program SPSS 16 maka 
diperoleh hasil rxx = 0,905 sehingga reabilitas instrumen dapat 
dikategorikan sangat tinggi.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu proses mencari dan menyususn secara 
sistematis, data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 
manjabarkan ke dalam unit-inut, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain 
(Sugiyono, 2011:244).
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Teknik analisis data yang digunakan untuk instrumen penilaian 
kemampuan menggambar busana adalah analisis diskriptif kuantitatif. 
Artinya dari data yang diperoleh dalam penelitian ini disajikan apa adanya 
kemudian dianalisis secara deskriptif untuk mendapat gambaran mengenai 
fakta yang ada. Sedangkan untuk kuantitatif mengukur kemampuan siswa 
dengan melihat data yang disajikan dalam bentuk skor atau angka. Skor skala 
pada kelompok subyek yang dikenai pengukuran dan berfungsi sebagai 
sumber informasi mengenai keadaan subyek pada aspek variabel yang diteliti.
Deskripsi data dalam penelitian ini memberikan gambaran penting 
mengenai keadaan distribusi nilai skala pada kelompok subyek dikenai 
pengukuran dan berfungsi sebagai sumber informasi mengenai keadaan 
subyek pada aspek atau variabel yang diteliti. Deskriptif untuk masing-
masing variabel penelitian digunakan untuk menentukan rerata Mean (M), 
Median (Me) dan Modus (Mo).
Untuk mengetahui pencapaian kemampuan menggambar busana pesta 
siswa disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi relatif atau tabel 
distribusi persentase dan tabel daftar nilai. 
Untuk mengetahui persentase kemampuan siswa dapat menggunakan 
rumus sebagai berikut:
P =  
௙
ேx 100%
Keterangan :
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F : frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N : jumlah frekuensi / banyaknya subyek penelitian
P : angka persentase
Untuk menyusun data penelitian dengan jumlah data yang cukup 
banyak, maka perlu membuat tabel distribusi frekuensi agar data yang 
disajikan lebih efisien dan komunikatif. Sebelum menyusun tabel distribusi 
frekuansi terlebih dahulu harus menentukan:
1. Jumlah kelas interval
Jumlah kelas interval dapat dihitung dengan rumus Sturges yaitu:
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan :
K = jumlah kelas interval
n = jumlah data
log = logaritma
Dari rumus diatas maka diperoleh hasil:
K = 1 + 3,3 x log 14
    = 1 + 3,3 x 1,14
    = 1 + 3,62 = 4,62 dibulatkan menjadi 4
2. Rentang data
Rentang data dapat dihitung dengan rumus:
Rentang data = (Data terbesar – Data terkecil)
Dari rumus diatas maka diperoleh hasil:
Rentang data = 40 – 10
83
                       = 30
3. Panjang kelas
Panjang kelas interval dapat dihitung dengan rumus:
Rentang : Jumlah kelas
Dari rumus diatas maka diperoleh hasil:
Panjang kelas interval = 30 : 4 = 7,5 dibulatkan menjadi 7
Berdasarkan perhitungan diatas, maka tabel distribusi frekuensi 
kemampuan menggambar busana pesta adalah sebagai berikut:
Tabel 5 . Tabel distribusi frekuensi pencapaian kemampuan 
menggambar busana pesta
No. 
Kelas
Kelas Interval Frekuensi (f) Relatif (%)
1. 10 – 16 0 0
2. 17 – 25 9 64,28
3. 26 – 33 4 28,57
4. 34 – 40 1 7,14
Jumlah 14 100
Pengidentifikasian dan pendiskripsian tiap-tiap indikator dalam 
penelitian ini menggunakan klasifikasi dari Sutrisno Hadi (1981:353) yaitu 
untuk mengidentifikasi kecenderungan skor dari faktor maupun keseluruhan 
faktor digunakan klasifikasi kecenderungan Mean ideal ( Mi) dan Simpangan 
Baku ideal (Sdi) yaitu dengan rumus sebagai berikut:
Mean Ideal = ½ (skor tertinggi + skor terendah)
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah)
Dari rumus diatas maka diperoleh hasil:
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Mean Ideal = ½ ( 40 + 10) = 25
Standar Deviasi Ideal = 1/6 (40 – 10) = 5
Kemudian dalam mengidentifikasi kecenderungan variabel penelitian 
digunakan klasifikasi kecebderungan rerata skor ideal sebagai bandingan 
dikelompokkan dengan empat klasifikasi dengan menggunakan Mean dan
Standar Deviasi. Adapun klasifikasi tersebut diantaranya kelas sangat 
mampu, mampu, cukup mampu dan belum mampu. Klasifikasi 
kecenderungan rerata dapat dilihat dalam tabel berikut ini:
Tabel 6. Kategori Kecenderungan
No. Kategori Kecenderungan
1. Sangat Mampu (Sangat Tinggi) M + 1 SD ke atas
2. Mampu  (Tinggi) M s.d M + 1 SD
3. Cukup Mampu (Sedang) M – 1 SD s.d M
4. Belum Mampu (Rendah) M – 1 SD ke bawah
Keterangan :
M = Mean
SD = Standar Deviasi
Berdasarkan tabel klasifikasi kecenderungan diatas maka, maka 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 7. Klasifikasi Kecenderungan Kemampuan Menggambar 
Busana Pesta
No. Kategori Kecenderungan
1. Sangat Mampu (Sangat Tinggi) ˃ 30
2. Mampu  (Tinggi) 25 -29
3. Cukup Mampu (Sedang) 20 - 24
4. Belum Mampu (Rendah) ˂ 20
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Kemampuan menggambar busana siswa dikatakan baik jika siswa dapat 
mencapai skor sesuai kategori pencapaian kemampuan menggambar busana 
pesta yaitu dengan skor  untuk mencapai kategori cukup mampu yaitu ≥ 20, 
skor ≥ 25 untuk mencapai kategori mampu dan skor ≥ 30 untuk mencapai 
kategori sangat mampu.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Keadaan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMK PIRI 2 Yogyakarta yang berlokasi  
di Jl. Kemuning No. 14 Baciro Yogyakarta 55162. Luas tanah SMK PIRI 
2 yaitu 2.284 m2 dengan luas bangunan yaitu 1.677 m2. Dilihat dari 
lokasinya SMK PIRI 2 Yogyakarta sangat kondusif untuk kegiatan belajar 
mengajar, karena jauh dari keramaian dan jalan besar sehingga suasana 
belajar menjadi lebih tenang.
Fasilitas yang tersedia di SMK PIRI 2 diantaranya ruang kelas, 
ruang guru, ruang kepala sekolah, ruang tata usaha, ruang praktek, 
perpustakaan, aula, tempat ibadah/masjid, dapur, koperasi, ruang 
komputer, UKS dan kamar mandi.
Peserta didik SMK PIRI 2 mayoritas perempuan karena hanya 
membuka satu program keahlian yaitu program keahlian Busana Butik. 
Mata pelajaran yang diajarkan terdiri dari mata pelajaran normatif, adaptif 
dan produktif. Mata pelajaran produktif yaitu mata pelajaran yang dapat 
menunjang ketrampilan dalam busana diantaranya mata pelajaran busana 
wanita, busana pria, K3, membordir dan menggambar busana. Pelajaran 
menggambar busana diberikan dari kelas X sampai kelas XII. Pelajaran 
menggambar busana dilaksanakan pada hari selasa selama 2 jam pelajaran 
( 2x45 menit).
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2. Kemampuan Menggambar Busana Pesta Dengan Memanfaatkan 
Media Cetak Majalah Busana Pada Siswa Kelas XI SMK PIRI 2 
Yogyakarta.
Deskripsi data hasil penelitian kemampuan menggambar busana 
pesta yaitu berupa pengetahuan, sikap dan hasil menggambar busana pesta 
siswa yang diukur dengan penilaian berdasarkan 10 kriteria penilaian 
dengan skor 1 rendah, skor 2 sedang, skor 3 tinggi, dan skor 4 sangat 
tinggi. Penilaian yang dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
menggambar busana pesta dapat dilihat melalui tiga ranah yaitu ranah 
kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor. 
a. Ranah Kognitif
Ranah kognitif dimaksudkan agar siswa dapat melakukan 
sesuatu secara mental, misalnya mengingat fakta atau mencari cara 
untuk memecahkan masalah. Ranah kognitif dapat dilihat dari tingkat 
pengetahuan siswa atau pada  tingkat intelektual siswa. 
Pada materi menggambar busana pesta, ranah ini dapat diukur 
dari pengetahuan siswa tentang pengertian busana pesta, macam-macam 
busana pesta, karakteristik busana pesta, unsur dan prinsip pada disain 
busana pesta. Pengukuran dapat menggunakan tes tertulis dimana soal
dan jawaban yang diberikan oleh peserta didik dalam bentuk tulisan. 
Dalam penilaian ranah kognitif ini, skor maksimal yaitu 8. 
Berikut adalah hasil penilaian kemampuan menggambar busana yang 
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disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dilihat dari ranah 
kognitif:
Tabel 8.
Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Menggambar Busana 
Pesta Pada Ranah Kognitif
No. 
Kelas
Kelas 
Interval
Frekuensi
(f)
Persetase 
%
1. 1 – 2 0 0
2. 3 – 4 1 7,14
3. 5 – 6 12 85,71
4. 7 – 8 1 7,14
Jumlah 14 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang 
mencapai skor 3 – 4 yaitu 1 siswa, siswa yang mencapai skor 5 – 6 
yaitu 12 siswa dan siswa yang mencapai skor 7 – 8 yaitu 1 siswa. Rata-
rata dari ranah kognitif yaitu 5,78, modus yaitu 6 dan median yaitu 6. 
Dari hasil data tersebut maka dapat dilihat bahwa kemampuan kognitif ( 
pengetahuan tentang busana pesta) sebagian besar siswa (85,71%) 
mampu mencapai skor sama dengan atau lebih dari rata-rata.
b. Ranah Afektif
Ranah afektif dimaksudkan agar siswa dapat mengembangkan 
suatu sikap atau perasaan tertentu, misalnya keinginan untuk membaca 
atau kemauan untuk mengerjakan sesuatu. Ranah afektif diamati 
dengan apresiasi dan kemauan bertindak. 
Pada materi menggambar busana pesta, ranah ini dapat diukur 
dengan mengamati sikap siswa diantaranya semangat belajar dan rasa 
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ingin tahu tentang busana pesta, mencermati majalah busana, 
mengerjakan tugas menggambar busana dengan sungguh-sungguh, 
membaca dan mempelajari job sheet tentang menggambar busana pesta. 
Pengukuran dapat dilakukan menggunakan lembar pengamatan atau 
observasi yang disusun sesuai sasaran pengukuran sikap siswa. Dalam 
penilaian ranah afektif ini, skor maksimal yaitu 8. Berikut adalah tabel 
distribusi frekuensi hasil penilaian kemampuan menggambar busana 
dilihat dari ranah afektif:
Tabel. 9
Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Menggambar Busana 
Pesta Pada Ranah Afektif
No. 
Kelas
Kelas 
Interval
Frekuensi
(f)
Persetase 
%
1. 1 – 2 0 0
2. 3 – 4 6 42,85
3. 5 – 6 8 57,14
4. 7 – 8 0 0
Jumlah 14 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang 
mencapai skor 3 – 4 yaitu 6 siswa dan siswa yang mencapai skor 5 – 6 
yaitu 8 siswa. Rata-rata dari ranah afektif yaitu 4,85, modus yaitu 6 dan 
median yaitu 6. Dari hasil data tersebut maka dapat dilihat bahwa 
kemampuan afektif ( sikap siswa dalam menggambar busana pesta) 
sebagian siswa (57,14%) mampu mencapai skor lebih dari rata-rata 
penilaian sikap siswa.
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c. Ranah Psikomotor
Ranah psikomotor dimaksudkan agar siswa mengembangkan 
suatu sifat fisik atau ketrampilan fisik, misalnya mengerakkan pensil 
untuk menggambar suatu objek. 
Pada materi menggambar busana pesta, ranah psikomotor dapat 
diukur pada saat siswa mengerjakan tugas menggambar busana yang 
dimulai dari mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam 
menggambar busana, proses dalam menggambar busana pesta dan hasil 
dari disain busana pesta siswa. Dalam penilaian ranah psikomotor ini, 
skor maksimal yaitu 24. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi hasil 
penilaian kemampuan menggambar busana dilihat dari ranah 
psikomotor:
Tabel. 10
Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Menggambar Busana 
Pesta Pada Ranah Psikomotor
No. 
Kelas
Kelas 
Interval
Frekuensi
(f)
Persetase 
%
1. 4 – 8 0 0
2. 9 – 13 11 78,57
3. 14 – 18 2 14,28
4. 19 – 24 1 7,14
Jumlah 14 100
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa siswa yang 
mencapai skor 9 – 13 yaitu 11 siswa, siswa yang mencapai skor 14 – 18 
yaitu 2 siswa dan siswa yang mencapai skor 19 – 24 yaitu 1 siswa. 
Rata-rata dari ranah psikomotor yaitu 12,57, modus yaitu 11 dan 
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median yaitu 12. Dari hasil data tersebut maka dapat dilihat bahwa 
kemampuan psikomotor ( ketrampilan siswa dalam menggambar 
busana pesta) sebagian siswa (78,57%) mampu mencapai skor sama 
dengan atau lebih dari rata-rata penilaian ketrampilan siswa.
Siswa dapat dikategorikan belum mampu jika hanya dapat 
mencapai skor ˂ 20, siswa dikategorikan cukup mampu jika dapat 
mencapai skor ≥ 20, siswa dapat dikategorikan mampu yaitu jika dapat 
mencapai skor kemampuan ≥ 25 dan siswa yang dapat dikategorikan 
sangat mampu yaitu jika dapat mencapai skor kemampuan ≥ 30.
Berdasarkan data yang diperoleh dari 14 siswa kelas XI SMK 
PIRI 2 Yogyakarta dengan jumlah butir penilaian 10 yang meliputi 
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor dengan skor
maksimal 40. Hasil penilaian skor kemampuan menggambar busana 
pesta dapat dilihat pada tabel distribusi frekuensi berikut:
Tabel. 11
Tabel Distribusi Frekuensi Kemampuan Menggambar Busana 
Pesta Pada Ranah Kognitif, Ranah Afektif dan Ranah Psikomotor
No. 
Kelas
Kelas 
Interval
Kategori
Frekuensi
(f)
Persentase
(%)
1. ˂ 20 Belum Mampu
( Rendah )
0 0
2. 20 – 24 Cukup Mampu
( Sedang)
9 64,28
3. 25 – 29 Mampu
( Tinggi )
3 21,42
4. ˃ 30 Sangat mampu
(Sangat tinggi )
2 14,28
Jumlah 14 100
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Berdasarkan tabel di atas siswa yang mencapai kategori cukup 
mampu yaitu 64,28% (9 siswa), siswa yang dapat mencapai kategori 
mampu yaitu 21,42% (3 siswa) dan siswa yang mencapai kategori sangat 
mampu yaitu 14,28% (2 siswa). Rata-rata skor kemampuan menggambar 
busana pesta dari ranah kognitif, afektif dan psikomotor yaitu 23,21, 
modus yaitu 21 dan median yaitu 22. Dari data hasil penilaian skor 
kemampuan menggambar busana pesta tersebut maka rata-rata skor 
kemampuan yaitu 23,21 menunjukkan bahwa kemampuan menggambar 
busana pesta siswa kelas XI SMK PIRI 2 Yogyakarta dapat dikategorikan 
cukup mampu. Standar deviasi dari data tersebut sebesar 5. Hasil skor 
penilaian kemampuan menggambar busana pesta selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran.
Berikut ini adalah grafik pencapaian skor kemampuan 
menggambar busana pesta:
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Gb. 1 (Grafik pencapaian skor kemampuan menggambar busana 
pesta)
Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat bahwa skor 
kemampuan menggambar busana pesta siswa yaitu 2 siswa dapat 
mencapai kategori sangat mampu, 3 siswa dapat mencapai kategori 
mampu dan 9 siswa dapat mencapai kategori cukup mampu. Dengan 
rata-rata skor kemampuan yaitu 23,21. Dari data hasil menggambar 
busana pesta siswa terlihat kemampuan yang ditunjukkan tergolong 
pada kategori cukup mampu. 
Dengan adanya majalah busana, siswa dapat lebih memahami 
materi yang disampaikan oleh guru dan tidak terlalu bingung untuk 
menuangkan ide yang dimiliki siswa, sehingga siswa dapat 
mengerjakan tugas menggambar busana dengan lebih maksimal. 
Dari hal tersebut dalam pembelajaran menggambar busana pesta 
dengan memanfaatkan media cetak majalah busana dapat 
Belum Mampu     Cukup Mampu     Mampu     Sangat Mampu
0
9
2
Kategori Kemampuan Menggambar Busana 
Pesta
Belum Mampu Cukup Mampu Mampu Sangat Mampu
3
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memotivasi dan memberikan semangat kepada siswa untuk 
mempelajari materi, siswa dapat memperoleh inspirasi untuk 
menggambar busana pesta dari majalah busana.
B. PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan menggambar 
busana pesta dengan memanfaatkan media cetak majalah busana siswa kelas 
XI SMK PIRI 2 Yogyakarta.
1. Kemampuan Menggambar Busana Pesta Dengan Memanfaatkan 
Media Cetak Majalah Busana Pada Siswa Kelas XI SMK PIRI 2 
Yogyakarta.
Kemampuan menggambar busana pesta dapat diketahui berdasarkan 
ranah kognitif yaitu mengukur pengetahuan siswa tentang busana pesta yang 
dituangkan dalam instrumen kemampuan menggambar busana dengan 2 butir 
penilaian, ranah afektif yaitu mengukur sikap siswa dalam menggambar 
busana pesta yang dituangkan dalam instrumen kemampuan menggambar 
busana dengan 2 butir penilaian dan ranah psikomotor yaitu mengukur 
ketrampilan siswa dalam menggambar busana pesta yang dituangkan dalam 
instrumen kemampuan menggambar busana dengan 6 butir penilaian.
Kemampuan menggambar busana pesta dapat dilihat pada kemampuan 
kognitif siswa yang mengalami peningkatan yaitu meliputi pengetahuan 
tentang busana pesta dan pengetahuan tentang unsur serta prinsip disain. 
Selain kemampuan kognitif siswa, dari ranah afektif dapat dikategorikan 
cukup mampu dalam bersikap saat menggambar busana pesta. Sedangkan 
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pada kemampuan psikomotor / ketrampilan siswa mengalami peningkatan 
walaupun masih banyak siswa yang hanya mampu mencapai kategori cukup 
mampu, hal tersebut dikarenakan siswa dalam menggambar busana pesta 
kombinasi warna yang digunakan masih sederhana dan variasi atau bentuk 
dari detail busana masih sederhana. Tetapi secara keseluruhan kemampuan 
siswa dalam menggambar busana pesta mengalami peningkatan. Dengan 
demikian hal ini menunjukkan kemampuan menggambar busana pesta dengan 
memanfaatkan media cetak majalah busana dapat dikategorikan cukup 
mampu.
Kemampuan menggambar busana pesta siswa dapat dikategorikan 
cukup mampu berdasarkan data hasil penelitian yang telah diperoleh. Berikut 
ini adalah tabel rata-rata kemampuan menggambar busana pesta siswa pada 
ranah kognitif, afektif dan psikomotor:
Tabel 12.
Rata-rata Kemampuan Menggambar Busana Pesta Pada Ranah 
Kognitif, Ranah Afektif dan Ranah Psikomotor.
Aspek Penilaian Rata-rata Persentase (%)
Ranah Kognitif 5,78 24,91379
Ranah Afektif 4,85 20,90517
Ranah Psikomotor 12,57 54,18103
Jumlah 23,21 100
Berdasarkan tabel di atas, rata-rata kemampuan menggambar busana 
pesta pada ranah kognitif yaitu 5,78 pada kategori mampu karena pada materi 
menggambar busana pesta, teori atau pengetahuan tentang busana pesta telah 
diperoleh pada saat kelas X sehingga siswa lebih mudah untuk memahami 
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materi menggambar busana pesta. Rata-rata kemampuan menggambar busana 
pesta pada ranah afektif yaitu 4,85 pada kategori mampu karena dengan 
memanfaatkan media cetak majalah busana siswa menjadi lebih bersemangat 
dalam mempelajari materi sehingga dapat menyelesaikan tugas menggambar 
busana. Rata-rata kemampuan menggambar busana pesta pada ranah 
psikomotor yaitu 12,57 pada kategori cukup mampu, hal ini dikarenakan 
dalam menggambar busana pesta siswa kurang berani dalam 
mengkombinasikan warna dan gambar detail busana juga masih sederhana, 
dari uraian diatas maka rata-rata kemampuan menggambar busana pesta yaitu 
23,21 pada kategori cukup mampu. 
Kemampuan menggambar busana pesta siswa dengan 
memamnfaatkan media cetak majalah busna dapat dikategorikan cukup 
mampu berdasarkan data-data penelitian yang telah diuraikan tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian deskriptif mengenai kemampuan 
menggambar busana pesta dengan memanfaatkan media cetak majalah 
busana pada siswa kelas XI di SMK PIRI 2 Yogyakarta, maka dapat 
disimpulkan bahwa :
Kemampuan menggambar busana pesta dengan memanfaatkan media cetak 
majalah busana yaitu terdapat 2 siswa yang dapat mencapai kategori sangat 
mampu, 3 siswa yang dapat mencapai kategori mampu dan 9 siswa yang 
dapat mencapai kategori cukup  mampu. Pada ranah kognitif rata-rata 
pencapaian skor kemampuan menggambar busana pesta yaitu 5,78, rata-rata 
kemampuan menggambar busana pesta pada ranah afektif yaitu 4,85 dan rata-
rata kemampuan menggambar busana pesta pada ranah psikomotor yaitu 
12,57. Rata-rata pencapaian skor kemampuan menggambar busana pesta pada 
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotor yaitu 23,21. Dari hasil 
tersebut maka dapat diketahui bahwa kemampuan menggambar busana pesta 
dengan memanfaatkan media cetak majalah busana sebagian besar siswa 
dapat dikategorikan mampu.
B. Implikasi 
Hasil penelitian menunjukkan seberapa besar kemampuan pada materi 
menggambar busana sesuai kesempatan pesta dengan memanfaatkan media 
cetak majalah busana. Siswa yang kurang menggali potensi diri dan cederung 
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mengikuti contoh yang diberikan guru serta kurangnya sumber ispirasi dalam 
menggambar busana menjadi faktor yang mempengaruhi kemampuan 
menggambar busana pesta, oleh karena itu perlu adanya penunjang yang 
dapat membantu siswa yang akan diketahui keberhasilannya dengan 
pengukuran tertentu. Majalah busana dapat menjadi salah satu alternatif untuk 
mengispirasi siswa. Dalam majalah busana terdapat gambar busana hasil 
rancangan para desainer yang disajikan dengan warna dan detail yang cukup 
jelas sehingga siswa dapat mengambil pembelajaran dari gambar tersebut. 
Dengan pemanfaatan media cetak majalah busana dapat menarik minat siswa 
untuk lebih dalam mempelajari materi menggambar busana pesta, siswa 
menjadi termotivasi untuk menggali kemampuan yang dimiliki. Berdasarkan 
kesimpulan diatas, maka pemanfaatan media cetak majalah busana dalam 
menggambar busana pesta perlu diukur keberhasilannya dalam hal 
kemampuan siswa.
C. Saran 
Hasil penelitian deskriptif mengenai kemampuan menggambar busana 
pesta dengan memanfaatkan media cetak majalah busana pada siswa kelas XI 
di SMK PIRI 2 Yogyakarta, maka dapat diberikan saran sebagai berikut:
Sesuai dengan hasil penelitian kemampuan menggambar busana pesta dengan 
memanfaatkan media cetak majalah busana bahwa media cetak majalah 
busana dapat menjadi salah satu alternatif yang tepat untuk mengetahui 
kemampuan lebih siswa dalam menggambar busana pesta, maka disarankan 
pemanfaatan media cetak majalah busana dapat diterapkan dalam 
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pembelajaran materi-materi lain khususnya pada mata pelajaran menggambar 
busana. Siswa dalam menggambar busana pesta dengan memanfaatkan media 
cetak majalah busana perlu diketahui kemampuan dari masing-masing siswa 
agar dalam pembelajaran menggambar busana dapat diterapkan metode dan 
media yang tepat untuk menunjang kemampuan siswa secara lebih maksimal.
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LAMPIRAN 1
SILABUS DAN RPP
104
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( RPP )
Satuan Pendidikan : SMK PIRI 2 Yogyakarta
Bidang keahlian : Tata Busana
Program keahlian : Busana Butik
Mata pelajaran : Menggambar Busana
Kelas : XI
Alokasi waktu : 2  X 45 menit
KKM : 70
Standar kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing)
Kompetensi dasar : Menggambar busana sesuai kesempatan
Indikator : 
1. Membaca job sheet atau buku referensi tentang 
menggambar disain busana sesuai kesempatan pesta 
(nilai rasa ingin tahu dan kerja keras).
2. Mengamati penjelasan guru tentang busana pesta, 
peralatan dan bahan dalam menggambar busana sesuai 
kesempatan pesta secara cermat (nilai rasa ingin tahu).
I. TUJUAN PEMBELAJARAN:
Setelah memperhatikan penjelasan guru, siswa dapat:
1. Menjelaskan pengertian desain busana pesta.
2. Menyebutkan ciri-ciri busana pesta.
3. Menjelaskan bahan yang sesuai dengan disain busana pesta.
4. Menyebutkan peralatan dan bahan yang digunakan dalam menggambar 
serta pewarnaan disain.
5. Menggambar dan mewarnai disain busana pesta.
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II. MATERI PEMBELAJARAN:
1. Pengertian desain busana pesta.
2. Ciri-ciri busana pesta.
3. Bahan tekstil yang sesuai dengan disain busana pesta.
4. Peralatan dan bahan yang digunakan dalam menggambar serta pewarnaan 
desain busana.
5. Menggambar dan mewarnai desain busana pesta.
III. METODE PEMBELAJARAN:
1. Tanya jawab
2. Ceramah
3. Pemberian tugas
IV. KEGIATAN PEMBELAJARAN
PRT KEGIATAN PEMBELAJARAN PENGORGANISASIAN
PESERTA WAKTU
1. Pendahuluan
a. Pengkondisian kelas
b. Penjelasan tentang materi 
yang akan dipelajari
c. Apersepsi dan motivasi 
tentang  busana sesuai 
kesempatan pesta
2. Kegiatan inti
Eksplorasi
a. Siswa mencermati dan 
mempelajari buku / job sheet
tentang busana sesuai 
SISWA 10
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kesempatan pesta (tatap 
muka).
b. Siswa memperhatikan 
penjelasan guru tentang alat 
dan bahan yang diperlukan 
dalam menggambar disain 
busana pesta (tatap muka)
c. Siswa membuat disain 
busana pesta dan mewarnai 
desain dengan pensil warna
(TMTT).
Elaborasi 
a. Siswa mendiskusikan 
tentang ciri-ciri busana pesta 
dan pemilihan bahan 
tekstilnya.
b. Siswa mendiskusikan 
dengan guru tentang contoh 
disain busana pesta dan 
pusat perhatiannya yang 
terdapat pada majalah.
Konfirmasi
a. Guru mengamati dan 
membimbing siswa dalam 
membuat desain dan 
mewarnai disain busana 
pesta
b. Siswa membuat rangkuman 
evaluasi tentang pengertian,
10
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ciri-ciri, peralatan dan bahan 
yang digunakan dalam 
membuat disain busana.
3. Penutup
a. Guru menyimpulkan 
kegiatan yang telah 
dilakukan.
b. Mengevaluasi hasil 
pekerjaan siswa.
V. ALAT / BAHAN / SUMBER BELAJAR / MEDIA:
Sumber belajar : Sri Widarwati. 1993. Disain Busana 1. Yogyakarta. 
fakultas tekhnologi dan kejuruan. IKIP.
Media : job sheet dan majalah
VI. PENILAIAN:
- Prosedur test:
- Test awal : tidak ada
- Test proses : tidak ada
- Test akhir : ada
- Jenis test:
- Test awal : tidak ada
- Test proses : tidak ada
- Test akhir : hasil akhir
- Kriteria penilaian:
-      hasil kerja siswa :100 
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KISI-KISI SOAL
Kisi-kisi penilaian ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik
Jenis sekolah : SMK PIRI 2 Yogyakarta
Mata pelajaran : Menggambar Busana
Kurikulum : KTSP
Alokasi waktu : 2 X 45 menit
Soal : 1
Penulis : Guru mata pelajaran
No Kompetensi 
dasar/indikator
Kelas/
SM
Materi Indikator soal Bentuk 
tes
No 
soal
1 Menggambar 
busana sesuai 
kesempatan 
pesta.
XI / 2 Membuat 
disain busana 
pesta sampai
dengan
mewarnai 
menggunakan 
pensil warna.
Siswa dapat 
menyiapkan 
peralatan dan 
bahan yang 
diperlukan, serta 
dapat 
menggambar 
disain sesuai 
kesempatan 
dengan baik.
Praktek 
Lembar 
kerja 
siswa
1
Soal praktek
Buatlah disain busana sesuai kesempatan pesta kemudian  selesaikan desain 
tersebut dengan menggunakan pensil warna!
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         Yogyakarta,    juli  2012
Mengetahui, 
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 
Noor Budi Astuti, S. Pd             Choirul Choyimah
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NILAI AKHIR UNTUK KD INDIKATOR MENGGAMBAR BUSANA 
SESUAI KESEMPATAN PESTA
NO NAMA SISWA NILAI AKHIR KETUNTASAN
1. Anggriani 
2. Atika Damayanti
3. Cyntia Yeni Doviansari
4. Dewi Saroh Ariani
5. Eka Aning Setyawati
6. Febriana Nur Hidayah
7. Nita Yuliana
8. Novia Irbasari
9. Novia Puspita Sari
10. Putri Aditya
11. Retno Rahayu Handayani
12. Riana Susanti
13. Vinantia Kusuma
14. Wahyu Tri Setyawan
Catatan:
1. Siswa dikatakan tuntas apabila telah memenuhi kategori kemampuan, sehingga 
bisa diberikan tugas berikutnya
2. Apabila siswa belum tuntas harus mengulang dengan materi dari indikator 
yang sama
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JOB SHEET MENGGAMBAR BUSANA
MENGGAMBAR BUSANA SESUAI KESEMPATAN PESTA DENGAN 
MENERAPKAN PRINSIP PUSAT PERHATIAN
Semester Ganjil Menggambar Busana Pesta Dengan Prinsip Pusat Perhatian 2 x 45 menit
Kelas XI Revisi : 01 Tgl.    september 2012 Hal 1 dari 3
A. Alat dan bahan
- Pensil
- Penghapus
- Penggaris 
- Pensil warna
- Kertas gambar
B. Pengertian Desain Busana Pesta
Desain Busana Pesta adalah suatu rancangan atau gambaran busana 
pesta, dibuat berdasarkan susunan dari garis, bentuk, warna dan tekstur yang 
dirancang untuk kesempatan pesta.
C. Ciri-Ciri Busana Pesta
- Model / desain lebih mewah
- Warna dan bahan dapat disesuaikan dengan kesempatan
- Busana pesta pagi biasanya berupa gaun pendek yang cenderung tertutup, 
sedangkan busana pesta malam berupa gaun panjang yang cenderung 
terbuka
D. Prinsip Disain Pusat Perhatian
Pusat perhatian adalah suatu bagian dalam desain busana yang lebih 
menarik dari bagian-bagian lainnya. Pusat perhatian disebut juga aksen. 
Selain itu pusat perhatian berfungsi untuk menutupi kekurangan dan 
menonjolkan keindahan bentuk tubuh dengan teknik pengalihan perhatian. 
Untuk menciptakan pusat perhatian/ aksen pada suatu susunan, ada dua 
cara yang perlu diketahui, yaitu: penggunaan warna, garis, bentuk dan ukuran 
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yang kontras serta pemberian hiasan. Pusat perhatian pada busana dapat 
berupa krah yang indah, ikat pinggang, lipit pantas, pusat perhatian ini 
hendaknya ditempatkan pada suatu yang baik dari si pemakai.
Contoh penerapan pusat perhatian pada busana pesta :
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E. Cara / Langkah Mendisain Busana Pesta Dengan Menerapkan Prinsip Pusat 
Perhatian
1. Menggambar proporsi tubuh perempuan secara ilustrasi 1 : 9 yaitu 27 cm
2. Menggambar disain busana pesta dengan menerapkan salah satu prinsip 
disain yaitu pusat perhatian / aksen.
3. Menipiskan garis atau sketch pensil agar saat pewarnaan gambar sudah 
bersih.
4. Mewarnai pewarnaan kulit seluruh tubuh, kecuali bagian yang terdapat 
busananya. Mewarnai alis, mata, bibir, hidung dan telinga.
5. Mewarnai disain busana pesta dengan menggunakan pensil warna dengan 
menerapkan unsur gelap terang.
6. Menyelesaikan bagian rambut dan assesories lain seperti sepatu dan 
lainnya.
Tugas Praktek :
Gambarlah disain busana pesta dengan menerapkan prinsip disain pusat 
perhatian / aksen dan beri warna disain dengan menggunakan pensil warna.
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LAMPIRAN 2
INSTRUMEN 
PENELITIAN
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LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMANFAATAN 
MAJALAH BUSANA PADA PEMBELAJARAN                  
MENGGAMBAR BUSANA                                                              
(OBSERVER I)
Petunjuk :
1. Pengamat diminta untuk mengamati pelaksanaan pemanfaatan majalah busana 
yang berlangsung di dalam kelas.
2. Pengisian lembar ini dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom 
penilaian sesuai aspek yang diamati.
3. Kriteria penilaian adalah “ya” dan “tidak” dalam pelaksanaan pemanfaatan.
Instrumen 
Penelitian
Indikator Sub Indikator
Hasil Pengamatan
Ya Tidak
Pengamatan 
pelaksanaan 
pemanfaatan 
majalah 
busana pada 
pembelajaran 
menggambar 
busana pesta
Persiapan Guru menyiapkan majalah 
busana yang sesuai dengan 
materi yang akan dipelajari
Pembukaan Guru memperkenalkan 
media cetak majalah busana
Siswa mencermati gambar 
disain busana yang terdapat 
pada majalah
Proses 
Pembelajaran
Siswa mencoba beberapa 
alternatif disain untuk 
merancang disain busana
Penutup Guru dan siswa menarik 
kesimpulan dari materi 
menggambag busana pesta
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LEMBAR PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMANFAATAN 
MAJALAH BUSANA PADA PEMBELAJARAN                   
MENGGAMBAR BUSANA                                                             
(OBSERVER II)
Petunjuk :
1. Pengamat diminta untuk mengamati pelaksanaan pemanfaatan majalah busana 
yang berlangsung di dalam kelas.
2. Pengisian lembar ini dengan cara memberi tanda centang (√) pada kolom 
penilaian sesuai aspek yang diamati.
3. Kriteria penilaian adalah “ya” dan “tidak” dalam pelaksanaan pemanfaatan.
Instrumen 
Penelitian
Indikator Sub Indikator
Hasil Pengamatan
Ya Tidak
Pengamatan 
pelaksanaan 
pemanfaatan 
majalah 
busana pada 
pembelajaran 
menggambar 
busana pesta
Persiapan Guru menyiapkan majalah 
busana yang sesuai dengan 
materi yang akan dipelajari
Pembukaan Guru memperkenalkan 
media cetak majalah busana
Siswa mencermati gambar 
disain busana yang terdapat 
pada majalah
Proses 
Pembelajaran
Siswa mencoba beberapa 
alternatif disain untuk 
merancang disain busana
Penutup Guru dan siswa menarik 
kesimpulan dari materi 
menggambag busana pesta
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LAMPIRAN 3
LEMBAR 
PENILAIAN 
KEMAMPUAN
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LAMPIRAN 4
LEMBAR VALIDASI 
DAN REABILITAS
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LEMBAR VALIDITAS MATERI
“KEMAMPUAN MENGGAMBAR BUSANA PESTA DENGAN MEMANFAATKAN 
MEDIA CETAK MAJALAH BUSANA PADA SISWA KELAS XI                           
SMK PIRI 2 YOGYAKARTA”
Mata Pelajaran : Menggambar Busana
Kelas/ semester : XI / 2
Standar Kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing) 
Peneliti : Choirul Choyimah
Ahli Materi : Afif Ghuruf Bestari, S. Pd.
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek materi pada pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Cakupan materi
√
2. Mengandung wawasan produktivitas
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
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B. Aspek materi
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar
2. Keruntutan sistematika penyajian materi
3. Materi yang disajikan dengan pemanfaatan media 
cetak majalah busana sesuai kemampuan siswa
4. Materi yang disajikan dengan pemanfaatan media 
cetak majalah busana menunjang kemampuan siswa
5. Materi yang disajikan dengan pemanfaatan media 
cetak majalah busana sesuai taraf kesulitan siswa 
untuk menerima dan mengelola materi tersebut
Jumlah skor penilaian
C. Kualitas materi 
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 3 ≤ skor ≤ 5
Materi menggambar busana dinyatakan 
layak untuk digunakan penelitian
Tidak layak 0 ≤ skor < 3
Materi menggambar busana dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan penelitian
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDITAS MATERI
“KEMAMPUAN MENGGAMBAR BUSANA PESTA DENGAN MEMANFAATKAN 
MEDIA CETAK MAJALAH BUSANA PADA SISWA KELAS XI                           
SMK PIRI 2 YOGYAKARTA”
Mata Pelajaran : Menggambar Busana
Kelas/ semester : XI / 2
Standar Kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing) 
Peneliti : Choirul Choyimah
Ahli Materi : Noor Budi Astuti, S. Pd.
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek materi pada pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Cakupan materi
√
2. Mengandung wawasan produktivitas
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
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B. Aspek materi
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
6. Ketepatan materi dikaitkan dengan kompetensi dasar
7. Keruntutan sistematika penyajian materi
8. Materi yang disajikan dengan pemanfaatan media 
cetak majalah busana sesuai kemampuan siswa
9. Materi yang disajikan dengan pemanfaatan media 
cetak majalah busana menunjang kemampuan siswa
10. Materi yang disajikan dengan pemanfaatan media 
cetak majalah busana sesuai taraf kesulitan siswa 
untuk menerima dan mengelola materi tersebut
Jumlah skor penilaian
C. Kualitas materi 
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 3 ≤ skor ≤ 5
Materi menggambar busana dinyatakan 
layak untuk digunakan penelitian
Tidak layak 0 ≤ skor < 3
Materi menggambar busana dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan penelitian
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN
“KEMAMPUAN MENGGAMBAR BUSANA PESTA DENGAN MEMANFAATKAN 
MEDIA CETAK MAJALAH BUSANA PADA SISWA KELAS XI                           
SMK PIRI 2 YOGYAKARTA”
Mata Pelajaran : Menggambar busana
Kelas/ semester : XI / 2
Standar Kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing) 
Peneliti : Choirul Choyimah
Ahli Materi : Sri Widarwati, M.Pd
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Cakupan materi
√
2. Mengandung wawasan produktivitas
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
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B. Aspek Instrumen Tes Kemampuan
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Evaluasi sesuai dengan sub indikator kisi-kisi 
instrumen tes kemampuan
2. Evaluasi diruntutkan berdasarkan urutan materi yang 
akan diamati 
3. Kriteria penilaian untuk mengetahui pencapaian 
indikator jelas 
4. Pembobotan setiap indikator instrumen tes 
kemampuan tepat 
Jumlah skor penilaian
C. Kualitas Instrumen Tes Kemampuan
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Instrumen tes kemampuan dinyatakan 
layak untuk digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Instrumen tes kemampuan dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan pengambilan 
data
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN
“KEMAMPUAN MENGGAMBAR BUSANA PESTA DENGAN MEMANFAATKAN 
MEDIA CETAK MAJALAH BUSANA PADA SISWA KELAS XI                           
SMK PIRI 2 YOGYAKARTA”
Mata Pelajaran : Menggambar busana
Kelas/ semester : XI / 2
Standar Kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing) 
Peneliti : Choirul Choyimah
Ahli Materi : Afif Ghuruf Bestari, S. Pd
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Cakupan materi
√
2. Mengandung wawasan produktivitas
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
141
B. Aspek Instrumen Tes Kemampuan
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Evaluasi sesuai dengan sub indikator kisi-kisi 
instrumen tes kemampuan
2. Evaluasi diruntutkan berdasarkan urutan materi yang 
akan diamati 
3. Kriteria penilaian untuk mengetahui pencapaian 
indikator jelas 
4. Pembobotan setiap indikator instrumen tes 
kemampuan tepat 
Jumlah skor penilaian
C. Kualitas Instrumen Tes Kemampuan
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Instrumen tes kemampuan dinyatakan 
layak untuk digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Instrumen tes kemampuan dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan pengambilan 
data
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDITAS INSTRUMEN TES KEMAMPUAN
“KEMAMPUAN MENGGAMBAR BUSANA PESTA DENGAN MEMANFAATKAN 
MEDIA CETAK MAJALAH BUSANA PADA SISWA KELAS XI                            
SMK PIRI 2 YOGYAKARTA”
Mata Pelajaran : Menggambar busana
Kelas/ semester : XI / 2
Standar Kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing) 
Peneliti : Choirul Choyimah
Ahli Materi : Noor Budi Astuti, S. Pd
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek materi pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Cakupan materi
√
2. Mengandung wawasan produktivitas
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
144
B. Aspek Instrumen Tes Kemampuan
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
5. Evaluasi sesuai dengan sub indikator kisi-kisi 
instrumen tes kemampuan
6. Evaluasi diruntutkan berdasarkan urutan materi yang 
akan diamati 
7. Kriteria penilaian untuk mengetahui pencapaian 
indikator jelas 
8. Pembobotan setiap indikator instrumen tes 
kemampuan tepat 
Jumlah skor penilaian
C. Kualitas Instrumen Tes Kemampuan
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Instrumen tes kemampuan dinyatakan 
layak untuk digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Instrumen tes kemampuan dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan pengambilan 
data
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDITAS LEMBAR PENGAMATAN
“KEMAMPUAN MENGGAMBAR BUSANA PESTA DENGAN MEMANFAATKAN 
MEDIA CETAK MAJALAH BUSANA PADA SISWA KELAS XI                           
SMK PIRI 2 YOGYAKARTA”
Mata Pelajaran : Menggambar Busana
Kelas/ semester : XI / 2
Standar Kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing) 
Peneliti : Choirul Choyimah
Ahli Materi : Sri Widarwati, M.Pd
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek pengamatan pada pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Kejelasan
√
2. Bobot
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
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B. Aspek Lembar Pengamatan
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Evaluasi sesuai dengan indikator kisi-kisi lembar 
pengamatan pelaksanaan pemanfaatan majalah busana
2. Evaluasi diruntutkan berdasarkan urutan yang akan 
diamati 
3. Kriteria penilaian untuk mengetahui pencapaian 
indikator jelas 
4. Pembobotan setiap indikator lembar pengamatan tepat 
Jumlah skor penilaian
C. Kualitas Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pemanfaatan Majalah Busana
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
layak untuk digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan pengambilan 
data
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDITAS LEMBAR PENGAMATAN
“KEMAMPUAN MENGGAMBAR BUSANA PESTA DENGAN MEMANFAATKAN 
MEDIA CETAK MAJALAH BUSANA PADA SISWA KELAS XI                           
SMK PIRI 2 YOGYAKARTA”
Mata Pelajaran : Menggambar Busana
Kelas/ semester : XI / 2
Standar Kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing) 
Peneliti : Choirul Choyimah
Ahli Materi : Afif Ghuruf Bestari, S. Pd.
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek perilaku pada pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Kejelasan
√
2. Bobot
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
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B. Aspek Lembar Pengamatan
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Evaluasi sesuai dengan indikator kisi-kisi lembar 
pengamatan pelaksanaan pemanfaatan majalah busana
2. Evaluasi diruntutkan berdasarkan urutan yang akan 
diamati 
3. Kriteria penilaian untuk mengetahui pencapaian 
indikator jelas 
4. Pembobotan setiap indikator lembar pengamatan 
pelaksanaan pemanfaatan majalah busana tepat 
Jumlah skor penilaian
C. Kualitas Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pemanfaatan Majalah Busana
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
layak untuk digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan pengambilan 
data
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDITAS LEMBAR PENGAMATAN 
“KEMAMPUAN MENGGAMBAR BUSANA PESTA DENGAN MEMANFAATKAN 
MEDIA CETAK MAJALAH BUSANA PADA SISWA KELAS XI                           
SMK PIRI 2 YOGYAKARTA”
Mata Pelajaran : Menggambar Busana
Kelas/ semester : XI / 2
Standar Kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing) 
Peneliti : Choirul Choyimah
Ahli Materi : Noor Budi Astuti, S. Pd.
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek pengamatan pada pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Kejelasan
√
2. Bobot
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
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B. Aspek Lembar Pengamatan 
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Evaluasi sesuai dengan indikator kisi-kisi lembar 
pengamatan pelaksanaan pemanfaatan majalah busana
2. Evaluasi diruntutkan berdasarkan urutan yang akan 
diamati 
3. Kriteria penilaian untuk mengetahui pencapaian 
indikator jelas 
4. Pembobotan setiap indikator lembar pengamatan tepat 
Jumlah skor penilaian
C. Kualitas Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pemanfaatan Majalah Busana
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
layak untuk digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan pengambilan 
data
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDITAS LEMBAR PENGAMATAN
“KEMAMPUAN MENGGAMBAR BUSANA PESTA DENGAN MEMANFAATKAN 
MEDIA CETAK MAJALAH BUSANA PADA SISWA KELAS XI                           
SMK PIRI 2 YOGYAKARTA”
Mata Pelajaran : Menggambar Busana
Kelas/ semester : XI / 2
Standar Kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing) 
Peneliti : Choirul Choyimah
Ahli Materi : Sri Widarwati, M.Pd
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek pengamatan pada pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Kejelasan
√
2. Bobot
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
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B. Aspek Lembar Pengamatan
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Evaluasi sesuai dengan indikator kisi-kisi lembar 
pengamatan pelaksanaan pemanfaatan majalah busana
2. Evaluasi diruntutkan berdasarkan urutan yang akan 
diamati 
3. Kriteria penilaian untuk mengetahui pencapaian 
indikator jelas 
4. Pembobotan setiap indikator lembar pengamatan tepat 
Jumlah skor penilaian
C. Kualitas Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pemanfaatan Majalah Busana
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
layak untuk digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan pengambilan 
data
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDITAS LEMBAR PENGAMATAN
“KEMAMPUAN MENGGAMBAR BUSANA PESTA DENGAN MEMANFAATKAN 
MEDIA CETAK MAJALAH BUSANA PADA SISWA KELAS XI                           
SMK PIRI 2 YOGYAKARTA”
Mata Pelajaran : Menggambar Busana
Kelas/ semester : XI / 2
Standar Kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing) 
Peneliti : Choirul Choyimah
Ahli Materi : Afif Ghuruf Bestari, S. Pd.
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek perilaku pada pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Kejelasan
√
2. Bobot
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
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B. Aspek Lembar Pengamatan
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Evaluasi sesuai dengan indikator kisi-kisi lembar 
pengamatan pelaksanaan pemanfaatan majalah busana
2. Evaluasi diruntutkan berdasarkan urutan yang akan 
diamati 
3. Kriteria penilaian untuk mengetahui pencapaian 
indikator jelas 
4. Pembobotan setiap indikator lembar pengamatan 
pelaksanaan pemanfaatan majalah busana tepat 
Jumlah skor penilaian
C. Kualitas Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pemanfaatan Majalah Busana
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
layak untuk digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
tidak layak untuk digunakan pengambilan 
data
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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LEMBAR VALIDITAS LEMBAR PENGAMATAN 
“KEMAMPUAN MENGGAMBAR BUSANA PESTA DENGAN MEMANFAATKAN 
MEDIA CETAK MAJALAH BUSANA PADA SISWA KELAS XI                           
SMK PIRI 2 YOGYAKARTA”
Mata Pelajaran : Menggambar Busana
Kelas/ semester : XI / 2
Standar Kompetensi : Menggambar Busana (Fashion Drawing) 
Peneliti : Choirul Choyimah
Ahli Materi : Noor Budi Astuti, S. Pd.
A. Petunjuk Pengisian 
1. Lembar validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat bapak/ ibu 
sebagai ahli materi. 
2. Validitas terdiri dari aspek pengamatan pada pembelajaran. 
3. Jawaban bisa diberikan dalam kolom jawaban yang sudah disediakan 
dengan memberi tanda “√”. 
No. Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Kejelasan
√
2. Bobot
√
4. Keterangan penilaian sebagai berikut: 
0 : tidak 
1 : ya 
5. Saran dan kesimpulan dapat ditulis pada lembar yang telah disediakan. 
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B. Aspek Lembar Pengamatan 
Indikator
Penilaian
Ya Tidak
1. Evaluasi sesuai dengan indikator kisi-kisi lembar 
pengamatan pelaksanaan pemanfaatan majalah busana
2. Evaluasi diruntutkan berdasarkan urutan yang akan 
diamati 
3. Kriteria penilaian untuk mengetahui pencapaian 
indikator jelas 
4. Pembobotan setiap indikator lembar pengamatan tepat 
Jumlah skor penilaian
C. Kualitas Lembar Pengamatan Pelaksanaan Pemanfaatan Majalah Busana
Kualitas Interval skor Interpretasi
Layak 2 ≤ skor ≤ 4
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan 
layak untuk digunakan pengambilan data
Tidak layak 0 ≤ skor < 2
Instrumen lembar pengamatan dinyatakan
tidak layak untuk digunakan pengambilan 
data
D. Saran 
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
.............................................................................................................................
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SURAT KETERANGAN VALIDASI MATERI
MENGGAMBAR BUSANA
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Afif Ghuruf Bestari, S. Pd
NIP : 19700523 200501 1 001
Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis materi 
menggambar busana dengan tema “Kemampuan Menggambar Busana Pesta 
Dengan Memanfaatkan Media Cetak Majalah Busana Pada Siswa Kelas XI SMK 
PIRI 2 Yogyakarta”, yang dibuat oleh: 
Nama : Choirul Choyimah
NIM : 08513241010
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana
Dengan ini menyatakan materi tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat
Memenuhi syarat dengan catatan
Sudah memenuhi syarat
Catatan (bila perlu)
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
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SURAT KETERANGAN VALIDASI MATERI
MENGGAMBAR BUSANA
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Noor Budi Astuti, S. Pd
NUPTK : 2653-7526-5330-0012
Guru  : Menggambar Busana SMK PIRI 2 Yogyakarta
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis materi 
menggambar busana dengan tema “Kemampuan Menggambar Busana Pesta 
Dengan Memanfaatkan Media Cetak Majalah Busana Pada Siswa Kelas XI SMK 
PIRI 2 Yogyakarta”, yang dibuat oleh: 
Nama : Choirul Choyimah
NIM : 08513241010
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana
Dengan ini menyatakan materi tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat
Memenuhi syarat dengan catatan
Sudah memenuhi syarat
Catatan (bila perlu)
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 
MENGGAMBAR BUSANA
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Sri Widarwati, M.Pd
NIP : 19610622 198702 2 001
Dosen : Jurusan Pendidikan teknik Boga dan Busana 
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
instrumen tes kemampuan dengan tema “Kemampuan Menggambar Busana Pesta 
Dengan Memanfaatkan Media Cetak Majalah Busana Pada Siswa Kelas XI SMK 
PIRI 2 Yogyakarta”, yang dibuat oleh: 
Nama : Choirul Choyimah
NIM : 08513241010
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana
Dengan ini menyatakan instrumen tes kemampuan tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat
Memenuhi syarat dengan catatan
Sudah memenuhi syarat
Catatan (bila perlu)
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 
MENGGAMBAR BUSANA
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Afif Ghuruf Bestari, S. Pd
NIP : 19700523 200501 1 001
Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
instrumen tes kemampuan dengan tema “Kemampuan Menggambar Busana Pesta 
Dengan Memanfaatkan Media Cetak Majalah Busana Pada Siswa Kelas XI SMK 
PIRI 2 Yogyakarta”, yang dibuat oleh: 
Nama : Choirul Choyimah
NIM : 08513241010
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana
Dengan ini menyatakan instrumen tes kemampuan tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat
Memenuhi syarat dengan catatan
Sudah memenuhi syarat
Catatan (bila perlu)
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN 
MENGGAMBAR BUSANA
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Noor Budi Astuti, S. Pd
NUPTK : 2653-7526-5330-0012
Guru  : Menggambar Busana SMK PIRI 2 Yogyakarta
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
instrumen tes kemampuan dengan tema “Kemampuan Menggambar Busana Pesta 
Dengan Memanfaatkan Media Cetak Majalah Busana Pada Siswa Kelas XI SMK 
PIRI 2 Yogyakarta”, yang dibuat oleh: 
Nama : Choirul Choyimah
NIM : 08513241010
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana
Dengan ini menyatakan instrumen tes kemampuan tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat
Memenuhi syarat dengan catatan
Sudah memenuhi syarat
Catatan (bila perlu)
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR 
PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMANFAATAN MAJALAH BUSANA
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Sri Widarwati, M.Pd
NIP : 19610622 198702 2 001
Dosen : Jurusan Pendidikan teknik Boga dan Busana 
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
instrumen lembar pengamatan dengan tema “Kemampuan Menggambar Busana 
Pesta Dengan Memanfaatkan Media Cetak Majalah Busana Pada Siswa Kelas XI 
SMK PIRI 2 Yogyakarta”, yang dibuat oleh: 
Nama : Choirul Choyimah
NIM : 08513241010
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana
Dengan ini menyatakan instrumen lembar pengamatan tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat
Memenuhi syarat dengan catatan
Sudah memenuhi syarat
Catatan (bila perlu)
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR 
PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMANFAATAN MAJALAH BUSANA 
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Afif Ghuruf Bestari, S. Pd
NIP : 19700523 200501 1 001
Dosen : Jurusan Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program Studi : Pendidikan Teknik Busana 
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
instrumen lembar pengamatan dengan tema “Kemampuan Menggambar Busana 
Pesta Dengan Memanfaatkan Media Cetak Majalah Busana Pada Siswa Kelas XI 
SMK PIRI 2 Yogyakarta”, yang dibuat oleh: 
Nama : Choirul Choyimah
NIM : 08513241010
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana
Dengan ini menyatakan instrumen lembar pengamatan tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat
Memenuhi syarat dengan catatan
Sudah memenuhi syarat
Catatan (bila perlu)
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
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SURAT KETERANGAN VALIDASI INSTRUMEN LEMBAR 
PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMANFAATAN MAJALAH BUSANA
Yang bertanda tangan dibawah ini : 
Nama : Noor Budi Astuti, S. Pd
NUPTK : 2653-7526-5330-0012
Guru  : Menggambar Busana SMK PIRI 2 Yogyakarta
Setelah saya mencermati, menelaah, memperhatikan dan menganalisis 
instrumen lembar pengamatan dengan tema “Kemampuan  Menggambar Busana 
Pesta Dengan Memanfaatkan Media Cetak Majalah Busana Pada Siswa Kelas XI 
SMK PIRI 2 Yogyakarta”, yang dibuat oleh: 
Nama : Choirul Choyimah
NIM : 08513241010
Fakultas : Teknik 
Jurusan : Pendidikan Teknik Boga dan Busana 
Program studi : Pendidikan Teknik Busana
Dengan ini menyatakan instrumen lembar pengamatan tersebut (√) : 
Belum memenuhi syarat
Memenuhi syarat dengan catatan
Sudah memenuhi syarat
Catatan (bila perlu)
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
....................................................................................................................................
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RELIABILITY                                                                                                            
/VARIABLES=PRASIKLUS SIKLUS1 SIKLUS2                                                                            
/SCALE('ALL VARIABLES') ALL                                                                                                                  
/MODEL=ALPHA                                                                                                                 
/STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE                                                                                      
/SUMMARY=MEANS VARIANCE.
Reliability
Notes
Output Created 19-Nov-2012 10:59:33
Comments
Input Active Dataset DataSet0
Filter <none>
Weight <none>
Split File <none>
N of Rows in Working 
Data File
14
Matrix Input
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated 
as missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data for all variables in the 
procedure.
Syntax RELIABILITY
  /VARIABLES=PRASIKLUS SIKLUS1 
SIKLUS2
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL
  /MODEL=ALPHA
  /STATISTICS=DESCRIPTIVE SCALE
  /SUMMARY=MEANS VARIANCE.
Resources Processor Time 00:00:00.016
Elapsed Time 00:00:00.031
[DataSet0]
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Statistics
PRASIKLUS SIKLUS1 SIKLUS2
N Valid 14 14 14
Missing 0 0 0
Mean 15.07 18.14 23.2143
Std. Error of Mean .737 .824 .96749
Median 14.00 17.50 22.0000
Mode 13a 15a 20.00a
Std. Deviation 2.759 3.085 3.62000
Variance 7.610 9.516 13.104
Skewness 1.017 .779 1.331
Std. Error of Skewness .597 .597 .597
Kurtosis -.460 .277 .718
Std. Error of Kurtosis 1.154 1.154 1.154
Range 8 11 11.00
Minimum 12 14 20.00
Maximum 20 25 31.00
Sum 211 254 325.00
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown
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PRASIKLUS
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 12 1 7.1 7.1 7.1
13 4 28.6 28.6 35.7
14 4 28.6 28.6 64.3
15 1 7.1 7.1 71.4
17 1 7.1 7.1 78.6
19 1 7.1 7.1 85.7
20 2 14.3 14.3 100.0
Total 14 100.0 100.0
SIKLUS1
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 14 1 7.1 7.1 7.1
15 2 14.3 14.3 21.4
16 2 14.3 14.3 35.7
17 2 14.3 14.3 50.0
18 1 7.1 7.1 57.1
19 2 14.3 14.3 71.4
20 1 7.1 7.1 78.6
21 1 7.1 7.1 85.7
22 1 7.1 7.1 92.9
25 1 7.1 7.1 100.0
Total 14 100.0 100.0
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SIKLUS2
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 20 3 21.4 21.4 21.4
21 3 21.4 21.4 42.9
22 2 14.3 14.3 57.1
23 2 14.3 14.3 71.4
24 1 7.1 7.1 78.6
27 1 7.1 7.1 85.7
30 1 7.1 7.1 92.9
31 1 7.1 7.1 100.0
Total 14 100.0 100.0
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Cases Valid 14 100.0
Excludeda 0 .0
Total 14 100.0
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Reliability Statistics
Cronbach's Alpha
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized 
Items N of Items
.960 .967 3
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
PRASIKLUS 15.07 2.759 14
SIKLUS1 18.14 3.085 14
SIKLUS2 23.21 3.620 14
Summary Item Statistics
Mean Minimum Maximum Range Max / Min Variance N of Items
Item Means 18.810 15.071 23.214 8.143 1.540 16.910 3
Item Variances 10.077 7.610 13.104 5.495 1.722 7.783 3
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
56.43 83.956 9.163 3
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TABEL HASIL PENILAIAN ANTAR RATER
No Nama Siswa
Rater
T T2
I II III
1 Peserta didik 1 65 68 63 196 38416
2 Peserta didik 2 65 67 62 194 37636
3 Peserta didik 3 70 72 70 212 44944
4 Peserta didik 4 64 68 67 199 39601
5 Peserta didik 5 70 75 72 217 47089
6 Peserta didik 6 78 75 82 235 55225
7 Peserta didik 7 66 62 65 193 37249
8 Peserta didik 8 65 70 69 204 41616
9 Peserta didik 9 68 68 65 201 40401
10 Peserta didik 10 70 70 68 208 43264
R 681 695 683 2059 425441
R2 463761 483025 466489 1413275
∑R = ∑T = ∑I = 2.059
∑R2 = 1.413.275
∑T2 = 425.441
∑i2 = 141.919
  n   = 10
  k   = 3
177
LAMPIRAN 5
SURAT IJIN 
PENELITIAN
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LAMPIRAN 6
DOKUMENTASI
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HASIL DISAIN SISWA
        
    
